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ABSTRAK
Leni Agidatul Bagiyah, 2021, Transformasi Geng Gangster Menjadi Komunitas

Gangster GPS Di Tinjau Dari Bentuk Solidaritas Sosial, Analisis Di Jalan Krajan
1, Desa Pangkahkulon, Kecamatan Ujungpangkah, Kabupaten Gresik. Skripsi
Program Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik Universitas Islam

Negri Sunan Ampel Surabaya.
Kata Kunci : Transformasi, Geng, Komunitas, Gangster, GPS, Solidaritas Sosial

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini yakni tentang bagaimana
proses perubahan atau transformasi geng gangster menjadi komunitas gangster
GPS di tinjau dari bentuk solidaritas sosial. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode penelitian kualitatif, dengan pendekatan fenomenologi,
dengan menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teori yang digunakan untuk menganalisa judul adalah toeri
Solidaritas Sosial Eile Durkheim, yang solidaritas sosial mekanik.

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa ada sebuah perubahan yang terjadi
didalam sebuh kelompok sosial yang awalnya geng menjadi sebuah komunitas,
keadaan geng gangster sebelum menjadi komunitas gangster ini bisa dikatakan
kurang baik, kurang baik dalam hal tingkah laku, pemikiran, bentuk solidaritas
dil. dimana dulu mereka hanya menggunakan geng gangster sebagai simbol atau
identitas di kampung krajan 1 tanpa adanya suatu dampak yang baik yang mereka
rasakan dan masyarakat dapatkan, hanya ada tawuran, kenakalan, dan ingin
ditakuti serta disegani. Tetapi setelah mereka mempunyai nama baru yaitu
komunitas gangster GPS mereka menjadi pribadi yang berbeda baik itu dari segi
penampilan, pemikiran, tingkah laku serta bentuk solidaritas sosial.

Sejak menjadi Komunitas Gangster GPS pada tahun 2014 yang dipimpin
oleh bapak rokhim menjadi sebuah jebolan baru untuk para pemuda yang ada di
dusun krajan tersebut. tentunya untuk mencapai sebuah perubahan pasti ada
sebuah proses didalamnya dari masih geng gangster sehingga menjadi seperti
sekarang. Peneliti melihat perubahan dari gangster ini dengan tinjauan bentuk
solidaritas sosial, dimana solidaritas sosial merupakan hal yang penting dalam
sebuah kelompok sosial, dimana rasa saling percaya atas dasar pengalaman
bersama yang bisa menumbuhkan rasa kekerabatan dalam sebuah komunitas atau
kelompok sosial tertentu.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia selain sebagai makhluk individu mereka juga disebut juga
sebagai makhluk sosial. Manusia merupakan makhluk sosial yang
memiliki ketergantungan sosial untuk senantiasa hidup dengan orang lain.
Naluri manusia untuk selalu hidup dengan orang lain disebut
gregariousness sehingga manusia juga disebut sebagai sosial animal atau
hewan sosial. Karena sejak dilahirkan manusia telah memiliki keinginan
pokok, vyaitu menjadi satu dengan manusia lain disekelilingnya
(masyarakat) dan keinginan untuk menjadi satu dengan suasana alam
sekelilingnya. *

Berdasarkan penjabaran diatas mengenai manusia disebut sebagai
makhlk sosial itu benar sekali, bisa dilihat dari kehidupan sehari-hari
dimana kita sebagai manusia selalu dan akan terus bergantung pada
manusia yang lain dalam berbagai hal, manusia tidak mungkin bisa hidup
sendiri, karrena pada dasarnya mereka diciptakan di muka bumi ini untuk
saling melengkapi dan membantu satu sama lain.

Aktualisasi manusia sebagai makhluk sosial tercermin dalam
kehidupan sehari-hari, dimana manusia selalu hidup berkelompok, dimana
sebagai makhluk sosial manusia tidak dapat hidup sendiri tetapi

membuthkan manusia yang lainnya. berkelompok dalam kehidupan

! Soerjono Soekanto, Pengantar Sosiologi Kelompok. (Bandung: Remadja Karya, 2007), 101.



manusia adalah suatu kebutuhan dan memiliki tujuan. Tujuan manusia
berkelompok adalah untuk meningkatkan kebahagiaan dan kesejahteraan
hidupnya. Untuk terciptanya kehidupan bersama antar manusia penting
adanya interaksi sosial antara satu dengan yang lain. Interaksi sosial
merupakan kunci dari semua kehidupan sosial karena tanpa interaksi sosial
tak akan mungkin ada kehidupan bersama.

Suatu hubungan sosial akan lahir dari interaksi yang senantiasa
berjalan dengan baik. interaksi sosial pada dasarnya adalah hubungan
timbal balik antar individu dengan individu, individu dengan kelompok,
dan kelompok dengan kelompok. Intinya bahwa dalam proses interaksi
ada saling mempengaruhi antara satu dengan yang lain melalui berbicara
atau saling menukar tanda yang dapat menimbulkan perubahan dalam
perasaan dan keaan dalam pikiran yang selanjutnya menentukan tindakan
yang akan kita lakukan. Hal ini dipertegas oleh Roucek dan Warren?

dalam bukunya Abdullah Syanni bahwa interaksi merupakan dasar dari

segala proses sosial.

Solidaritas sosial merupakan hal yang penting dalam sebuah
kelompok dan lingkungan masyarakat. Solidaritas sosial berati kesamaan
rasa, senasib, sepenanggungan jadi tidak ada masyarakat yang hidup tanpa
adanya solidaritas didalamnya. Seperti yang dikatakan Emile Durkheim

bahwa solidaritas merupakan keperluan dan kebutuhan bagi setiap

% Abdullah Syanni, Sosiologi Skematika, Teori dan Terapan. (Jakarta: Bumi Aksara 2007), 60.



masyarakat.> Konsep solidaritas sendiri merupakan kepedulian secara
bersama kelompok yang menunjukkan pada suatu keadaan hubungan antar
individu dan atau kelompok yang didasarkan pada persamaan moral
kolektif yang sama, dan kepercayaan yang dianut serta diperkuat oleh
pengalaman emosional bersama. Prinsip solidaritas social adalah saling
tolong-menolong, bekerja sama dan saling berbagi. Menurut Redfield
solidaritas social adalah kekuatan persatuan iternal dari suatu kelompok,
dipengaruhi oleh interaksi social yang berlangsung karena ikatan cultural,
yang pada dasarnya disebabkan munculnya sentiment komunitas
(community sentiment), meliputi seperasaan, yaitu karena seseorang
berusaha mengidentifikasi dirinya dengan sebanyak mungkin orang dalam
kelompok tersebut sehingga semuanya dapat menyebut dirinya adalah
bagian dari kelompok tersebut. Kemudian sepenanggungan, yaitu di mana
setiap individu sadar akan peranannya dalam kelompok dan keadaan
kelompok sendiri sangat memungkinkan kesadaran akan peran masing-
masing individu dalam kelompok yang dijalankan. Dan juga atas dasar
saling butuh, yaitu individu yang tergabung dalam sebuah kelompok
tersebut merasakan bahwa dirinya tergantung pada komunitasnya tersebut

baik secara fisik maupun psikologis.*

Benar adanya jika seseorang sudah bergabung dalam sebuah

kelompok sosial maka manusia akan lebih merasa mempunyai

* Ambo Upe, Tradisi Aliran dalam Sosiologi ; Dari Fiosofi Positivistik ke Postivistik, (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2010), 95
* Zulkarnain Nasution, “Solidaritas Sosial dan Pattisipasi Masyarakat Desa Transisi (Suat Tinjauan
Sosiologis)”, (Malang: UMM Press, 2009, 09.



tanggungjawab baru, dan akan menyadari akan peranannya dalam
kelompok sosial tersebut dan akan merasakan bahwa dirinya sekarang
sudah tergantung pada komunitasnya tersebut. dengan kalimat diatas bisa
diambil kesimpulan bahwa setiap orang yang sudah bergabung dengan
suau kelompo sosial pasti mereka akan mengalami yang namanya
transformasi, transformasi ini bisa terjadi karena adanya beberapa faktor
dan tentunya dengan proses yang berbeda-beda. Karna proses transformasi
mengandung dimensi waktu dan perubahan sosial budaya masyaraat yang
menempati dan muncul melalui proses-proses yang panjang yang selalu
terkait dengan aktivitas-aktivitas yang terjadi pada saat itu. biasanya
perubahan atau transformasi merupakan hal yang susah juga untuk
diterima baik itu oleh pribadi yang mengalami ataupun orang sekitar yang

ikut merasakan perubahan itu.

Berbicara tentang solidaritas sosial, dimana tidak semua orang
mengerti akan hal ini, dimana tidak semua masyarakat memahami dan
peduli akan hal ini. Karna minim sekali yang mengerti tentang pentingnya
membangun solidaritas sosial yang baik. Dimana seperti yang kalian
ketahui bahwa kebanyakan pemahaman mengenai solidaritas sosial
seringkali diartikan berbeda dan tidak sesuai dengan definisi dari
solidaritas sosial itu sendiri. terutama para remaja dan anggota geng.
Misalnya seperti ada sebuah komunitas geng dimana anggotanya terdiri
dari pelajar dan orang-orang yang sudah dewasa, dalam sebuah komunitas

makna dari solidaritas sosial ini seringkali tidak dipahami dengan baik,



seperti menyuruh teman satu komunitas yang tidak merokok untuk
merokok dengan alasan itu sebagai bukti dari solidaritas seseorang dalam
sebuah komunitas tersebut. padahal yang sebenarnya dalam sebuah
komunitas atau geng solidaritas bisa diartikan seperti saling membantu,
adanya rasa simpati, sebagai penyambung silaturrahmi dil.

Komunitas ialah suatu kelompok sosial di suatu masyarakat yang
terdiri dari beberapa individu yang saling berinteraksi di lingkungan
tertentu dan umumnya memiliki ketertarikan dan habitat yang sama.> Di
zaman sekarang yang disebut zaman millenial sudah banyak komunitas
yang terbentuk, baik itu komunitas yang bertujuan positif ataupun
komunitas yang dibentuk hanya untuk bersenang-senang dengan sesama
teman dan bisa jadi meresahkan masyarakat yang ada di sekitar mereka.
seperti yang akan dibahas dalam penelitian ini dimana yang diteliti adalah
sebuah komunitas yang bisa dikatakan sebagai geng tapi mereka
menganggap kelompok mereka adalh sebuah komunitas yang bernama
Gangster.

Seperti yang kita ketahui pada umumnya bahwa Gangster adalah
sebuah nama atau sebutan untuk mereka para anggota geng yang nakal,
urakan, suka menganggu, merusak dan meresahkan orang yang ada
disekitarnya, dan kegiatannya pun bertentangan dengan hukum yang ada.

Gangster dikatakan sebagai organisasi atau komunitas yang menaungi para

> Rully Nasrullah, Komunikasi Budaya Di Era Bdaya Siber, (Jakarta Kencana, 2012), 138



penjahat, mafia, napi, dll. Karna yang mereka lakukan hanyalah kejahatan
dan kejahatn saja.

Berbeda dengan komuntas gangster yang ada di daerah penulis
dimana pengertian mengenai gangster yang awal tadi berubah 180 derajat,
karna gangster yang ini berbeda dengan gangster yang pada umunya.
Hanya naman mereka sajalah yang gangster tapi anggotanya tidak seperti
yang didefinisikan pada umumnya. Dimana komunitas gangster ini
beranggotakan orang dewasa dan para pelajar juga mereka berbaur jadi
satu, tapi mereka para anggota yang sudah dewasa tidak memberi
pengaruh yang buruk terhadap anggota yang masih berstatus pelajar itu.
Mereka saling menghargai satu sama lain. Mereka bisa membedakan
kapan aktunya untuk belajar, bekerja dan untuk komunitas tersebut.
mereka anggota gangster tapi mereka tidak ditakuti atau dimusuhi warga,
karna keberadaan mereka tidak mengusik dan mengganggu siapapun.
Nama mereka gangster tapi tingkah laku dan kegiatan mereka positif
contohnya seperti membantu warga yang membutuhkan, yang kesusahan
dll. Untuk melakukan semua itu dalam sebuah komunitas pastinya mereka
telah memahami makna solidaritas sosial sehingga mereka bisa
mengaplikasikan dengan baik solidaritas sosial di setiap harinya.

Untuk keunikan dari komunitas gangster ini adalah karna disini ada
proses transformasi yang terjadi dimana awalnya mereka adalah sebuah
geng dan bukan komunitas, yang urakan, yang meresahkan masyarakat

sekitar sehingga banyak potes dan teguran agar geng ini segera



dibubarkan, tetapi mereka masih tetap mempertahankannya sampai pada
akhirnya mereka berubah sebagai sebuah komunitas muncul dengan hal-
hal yang baru. Bukan hal yang muda untuk mereka para anggota geng
tersebut berubah menjadi sebuah komunitas, transformasi tersebut terjadi
dengan proses yang panjang, seperti yang kalian ketahui berubah adalah
bukan hal yang muda apalagi jika perubahan itu mengarah ke arah yang
positif pasti berat, pasti banyak tantangan dalam proses perubahan itu.
Pasti susah untuk mereka bisa membiasakan diri utnuk melakukan apa
yang tidak biasa mereka lakukan. kemudian dilihat dari anggotanya yang
bukan saja terdiri dari remaja, pelajar tetapi juga ada yang masuk kategri
orang tua atau bapak-bapak, Selain itu dari komunitas ini tentunya ada sisi
positif dan sisi negatifnya, sisi positif dari komunitas ini adalah banyaknya
kegiatan sosial yang sudah mereka lakukan setiap tahunnya, tapi disisi lain
tidak menutup kemungkinan bahwa mereka sering mengalami konflik
dengan kelompok lain atau orang lain. Dan inilah alasan mengapa penulis
tertarik mengambil judul ini Transformasi Geng Gangster Menjadi
Komunitas Gangster Di Tinjau Dari Bentuk Solidaritas Sosial Analisis Di
JI. Krajan 1, Desa Pangkahkulon, Kecamatan Ujungpangkah, Kabupaten
Gresik.
. Fokus Permasalahan

Merujuk pada topik penelitian yang dilakukan terkait Transformasi
Geng Gangster Menjadi Komunitas Gangster Di Tinjau Dari Bentuk

Solidaritas Sosial Analisis Di Jl. Krajan 1, Desa Pangkahkulon,



Kecamatan Ujungpangkah, Kabupaten Gresik.dengan penelitian tersebut
memfokuskan beberapa rumusan masalah diantaranya sebagai berikut :

1. Bagaimana proses perubahan solidaritas sosial dari geng gangster
menjadi komunitas gangster gabungan pemuda setro (GPS) yang
ada Di Jalan Krajan 1, Desa Pangkahkulon, Kecamatan
Ujungpangkah, Kabupaten Gresik?.

2. Bagaimana bentuk solidaritas sosial yang ada di dalam dan diluar
komunitas gangster gabungan emuda setro (GPS) yang ada Di
Jalan Krajan 1, Desa Pangkahkulon, Kecamatan Ujungpangkah,
Kabupaten Gresik?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin di capai penulis dalam melakukan
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui bagaimana proses perubahan solidaritas sosial
dari geng gangster menjadi komunitas gangster
2. Untuk mengetahui bagaimana bentuk solidaritas sosial yang ada di
dalam dan diluar komunitas gangster gabungan emuda setro
(GPS)
D. Manfaat Penelitian
Manfaat dalam penelitian ini di klasifikasikan menjadi dua (2)
macam, yakni sebagai berikut :

1. Manfaat Teoretis



Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat teori soliadritas
sosial emile durkheim yang mampu menjabarkan fenomena perubahan
bentuk solidaritas sosial dari geng gangster menjadi komunitas gangster
GPS. Yang ada di jalan krajan 1, desa pangkah kulon.

Dan diharapkan bisa bermanfaat dan berguna serta memberikan
kontribusi yang baik terhadap ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang
ilmu sosiologi, selain itu juga bisa memberikan sumbangsih pemikiran
bagi peneliti selanjutnya mengenai solidaritas sosial tentunya.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini bermanfaat bagi :

a. Peneliti sebagai salah satu pemenuhan tugas akhir untuk memperoleh
gelar sarjana sosiologi dari Fisip Uinsa Surabaya.

b. Agar Peneliti Dapat Mengetahui proses perubahan solidaritas sosial
dari geng gangster menjadi komunitas gangster

c. Agar Peneliti Juga Dapat Mengetahui bentuk solidaritas sosial yang
ada di dalam dan diluar komunitas gangster gabungan emuda setro
(GPS)

d. Bagi prodi sosiologi Fisip UINSA sebagai bahan refrensi dan kajian
penelitian berikutnya

E. Definisi Konseptual

Definisi konseptual merupakan penjelasan dari setiap kata dalam

judul penelitian yang membutuhkan sebuah penjelasan yang lebih lanjut.

Definisi konseptual beguna untuk menjelaskan judul kepada setiap
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pembaca. Karena hal tersebut berguna untuk menghindari kesalahpahaman
dalam mengartikan maksud dari judul penelitian.
1. Transformasi
Istilah Transformasi lebih merujuk pada realitas proses perubahan.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), transformasi berarti

perubahan bisa berupa bentuk, sifat, fungsi dan sebagainya.

Menurut zaeny, transformasi berasal dari kata berbahasa inggris yaitu
transform yang artinya mengendaikan suatu bentuk dari satu bentuk ke

bentuk ke bentuk yang lain.

Transformasi merupakan proses perubahan yang memiliki ciri-ciri

antara lain :

a. Adanya perbedaan merupakan aspek yang paling penting di dalam
proses transformasi

b. Adanya konsep ciri atau identitas yang menjadi acuan perbedaan di
dalam suatu proses transformasi, kalau dikatakan suatu itu berbeda
dengan kata lain telah terjadi proses transformasi, maka harus jelas
perbedaan dari hal apa, misal : ciri sosial apa, konsep tertentu yang
seperti apa (meliputi : pemikiran ekonomi atau gagasan lainnya) atau
ciri penerapan dari suatu konsep.

c. Bersifat historis, proses transformasi selalu menggambarkan adanya
perbedaan kondisi secara historis (kondisi yang berbeda di waktu yang

berbeda). ’

6 Yandianto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Bandung: Percetakan Bandung, 1997), 208



11

2. Transformasi geng gangster menjadi komunitas gangster gabungan

pemuda setro GPS.

Transformasi yang terjadi disini adalah transformasi yang
terjadi pada kelompok geng gangster yang berubah menjadi komunitas
gangster GPS, selain dari perubahan itu sendiri penliti juga melihat
perubahan bentuk solidaritas sosial yang berubah seiring dengan
perubahan geng itu terjadi. Perubahan ini termasuk perubahan yang
lambat karna kurang lebih terjadi dalam kurun waktu 30 tahun.
Transformasi atau perubahan ini terjadi karna adanya suatu keadaan
yang yang memang harus diubah dari geng gangster tersebut seperti
bentuk solidaritas sosial, interaksi, kebiasaan dll. yang mungkin bisa
dikatakan kurang terealisasikan dengan baik dalam geng tersebut,
sehingga akhirnya terjadi sebuah perubahan dimana sebutan mereka
bukan geng lagi melainkan sebuah komunitas gangster GPS. GPS
merupakan singkatan dari Gabungan Pemuda Setro karna anggota dari
komunitas gangster yang baru ini hanya ada para pemuda yang ada di

desa tersebut, bukan campuran seperti waktu masih geng gangster.

Sesuai dengan konsep ciri atau identitas yang menjadi acuan
perbedaan di dalam suatu proses transformasi. Dengan kata lain jika
ada suatu hal yang berbeda dengan yang sebelumnya maka dikatakan

telah melalui proses transformasi. Dan harus jelas perbedaan dari hal

7 Ernita Dewi, Transformasi Sosial dan Nilai Agama, Jurnal Subtantia, Vol. 14, No. 1, April 2012.
113-114
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apa contohnya seperti ciri sosial, konsep, dll. seperti halnya perubahan
yang ada di geng gangster menjadi komunitas GPS, di tandai dengan
adanya suatu hal yang berbeda mulai dari interaksi sampai solidaritas
sosial, namun yang terlihat disini adalah bentuk solidaritas sosial
mereka, dimana yang awalnya tidak saling percaya, tidak saling peduli
satu sama lain, tidak ada kerjasama yang baik, dan seperti tidak
memiliki tanggungjawab dengan apa yang mereka lakukan. Sedangkan
dalam teori durkheim solidaritas sosial adal saling percaya, saling
menghargai, ada persamaan moral, keyakinan sehingga nantinya bisa
menumbuhkan rasa persaudaraan diantara sesamanya. Dan hal ini tidak
ada di geng gangster adanya di komunitas gangster GPS setlah
mengalami proses perubahan tersebut. dan solidaritas sosial yang ada
di komunitas ini adalah solidaritas mekanik dimana belum ada
pembagian kerja yang jelas, masih bersifat sederhana, dan berdasarkan
kepentingan bersama. Hal inilah yang ada di komunitas Gangster GPS
dimana dalam komunitas ini belum ada pembagian kerja semua ikut
merasakan apa yang anggota lain kerjakan, mereka mnegsampingkan
kepentingan individu untuk kepentingan bersama karna bagi mereka
kebersamaan itu mahal, jangan sampai di lewatkan. ltulah alasan dan

maksud judul ini di teliti oleh peneliti.
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3. Solidaritas Sosial

Secara terminologi solidaritas merupakan perasaan atau ungkapan
dalam sebuah kelompok yang dibentuk oleh kepentingan bersama.
Solidaritas sosial terdiri dari dua tipe solidaritas, yakni solidaritas mekanik
dan organik. Solidaritas mekanik adalah bentuk awal, bentuk primitif dari
organisasional dan masih dapat dilihat dalam kehidupan masyarakat
primitif yang ada kini. Terdapat kecenderungan dan ide bersama yang
lebih banyak dibandingkan dengan perbedaan individu, tata sosial

mempunyai keseragaman yang besar.

Sedangkan solidaritas organik berasal dari pembagian kerja yang
menyertai perkembangan sosial, lebih berakar di dalam peredaan
ketimbang kesamaan. Kumpulan masyarakat yang semakin meningkat,
menuntut solidaritas yang didasarkaan atas diferensiasi, bermacam-macam

fungsi dan pembagian kerja, menjadi inti solidaritas organik®

Pengertian solidaritas sosial menurut Paul Johnson bahwa solidaritas
menunjukkan pada suatu keadaan antar individu atau kelompok yang
didasarkan perasaan moral dan kepercayaan yang dianut bersama, yang
diperkuat oleh pengalaman emosional bersama.’.

Makna Solidaritas sosial menurut penulis disisni  adalah
mengesampingkan urusan pribadi dan mengutamakan urusan kelompok,

karna jika seseorang sudah memilih untuk masuk atau bergabung dalam

® Jacobus Ranjabar, Perubahan Sosial Dalam Teori Makro: Pendekatan Realitas Sosial (Bandung:
Alfabeta, 2008), 29.
° Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka).
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sebuah kelompok sosial berarti harus mengerti bahwa ada tanggungjawab
baru yang harus dia jaga dan lakukan. Makna solidaritas dalam sebuah
kelompok bukan hanya hadir disetiap pertemuan atau rapat, tetapi
maknanya adalah ada disetiap saat ada kesulitan baik itu sesama anggota
kelompok atau dengan sesama kelompok yang lain. Tidak membawa
masalah pribadi dalam kelompok dan harus mengesampingkan ego.

4. Geng

Geng adalah sebuah kelompok individu yang saling berkaitan baik
teman dekat maupun kesamaan latar belakang seperti lingkungan,
pekerjaan, hobi, atau sekolah. Biasanya geng merujuk pada geromnolan
orang Yyang melakukan hal negatif dan ilegal seperti kriminal,
penyelundupan, atau narkoba, tetapi ada juga yang bertujuan ke ranah

positif

Penjelasan yang lain, Geng merupakan salah satu dari kelompok
sosial yang dapat tercipta dalam lingkungan sekolah,lingkungan
masyarakat dan lingkungan yang lain, hal ini dapat terjadi disebabkan
karena pada dasarnya manusia merupakan makhluk sosial yang tidak

mungkin dapat hidup sendiri di dunia

5. Komunitas

Berkaitan dengan kehidupan sosial, ada banyak definisi yang
menjelaskan tentang arti komunitas. Tetapi setidaknya definisi komunitas

dapat didekati melalui; pertama, terbentuk dari sekelompok orang; kedua,
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saling berinteraksi secara sosial diantara anggota kelompok itu; ketiga,
berdasarkan adanya kesamaan kebutuhan atau tujuan dalam diri mereka
atau diantara anggota kelompok yang lain; keempat, adanya wilayah-
wilayah individu yang terbuka untuk anggota kelompok yang lain,
misalnya waktu.'® Pada dasarnya setiap komunitas yang ada itu terbentuk
dengan sendirinya, tidak ada paksaan dari pihak manapun, karena
komunitas terbangun memiliki tujuan untuk memenuhi kebutuhan setiap
individu dalam kelompok tersebut. Suatu komunitas biasanya terbentuk
karena pada beberapa individu memiliki hobi yang sama, tempat tinggal

yang sama dan memiliki ketertarikan yang sama dalam beberapa hal.

Komunitas dapat didefinisikan sebagai kelompok khusus dari
orang-orang yang tinggal dalam wilayah tertentu, memiliki kebudayaan
dan gaya hidup yang sama, sadar sebagai satu kesatuan, dan dapat

bertindak secara kolektif dalam usaha mereka dalam mencapai tujuan.**
6. Gangster

Menurut Hobsbawm (2000), istilah gangaster seringkali digunakan
untuk menunjukkan anggota atau organisasi kelompok yang erat kaitannya
dengan kriminalitas. Kelompok gangster rata-rata mempunyai anggota

kelompok yang cukup banyak mulai dari 3-50 anggota. Masyarakat luas

10 Rully Nasrullah, Komunikasi Budaya Di Era Bdaya Siber, (Jakarta Kencana, 2012), 138
" Bruce J, Cohen, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 1992), 315.
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memandang bahwa anggota gangaster merupakan gerombolan preman

atau bandit yang meresahkan lingkungan dimana mereka berada.*?

Berbeda dengan definisi diatas gangster yang akan dibahas ini adalah
gangster yang hanya menakutkan dinamanya saja. seperti yang kalian
ketahui dimanapun itu tempatnya gangster selalu disebut sebagai geng.
Tetapi kali ini yang dibahas peneliti adalah gangster yang bukan termask

geng melainkan sebuah komunitas dengan tujuan yang baik.

7. Geng Gangster

Geng gangster merupakan sebuah nama geng yang ada di dusun
krajan 1 desa pangkah kulon, dimana nama gangster disini diciptakan pada
tahun 984 oleh laki-laki separuh baya yang bernama wahyudi, yang
digunakan untuk identitas kampung karna banyaknya laki-laki yang
berkumpul dengan kebiasaan-kebiasaan mereka seperti ngopi bareng,
bermin bareng, ngobrol barenng dll. melihat hal ini maka baoak wahyudi
mempunyai ide untuk membuat sebuah kelompok kampung dengan nama
gangster tersebut. kurang lebih mereka memahaminya sebagai sebuah
geng dengan nama gangster.

Geng gangster ini kurang lebih berjalan selama 30 tahun dengan
anggota merek yang terdiri dari bapak-bapak, remaja, dan ada juga anak-
anak yang masih duduk di bangku SD, selama 30 tahun itu kegiatan merek
hanya sekedar ngopi bareng, kumpul bareng, main atur bareng yang bisa

dikatakn kurang greget untuk sebuah geng. Seiring berjalannya wajtu geng

12 , E.J, Hobsbawn, Bandit Sosial, (Jakarta : Teplok Press), 25
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gangster ini mengalami kemunduran karna banyaknya anggota yang
merantau ke malaysia untuk bekerja, dan sebagian juga ada yang sudah
menikah dan ingin lebih fokus kepada keluarga mereka, dan akhirnya geng
gangster ini terbengkali hanya tinggal remaja dan anak-anak kecil yang
ada di dalamnya sehingga disalahgunakan oleh mereka untuk
melakukanhal-hal yang kurang baik seperti merokok bareng, minum-
minum, dan menganggu warga dengan memutar musik dengan volume
keras pada jam tidur dan masih banyak yang lainnya. Sehingga banyak
protes dari warga agar segera membubarkan geng ganster tersebut. tujuan
mereka sebenarnya untuk wadah berkumpul dan bertukar pikiran namun
disalahgunakan oleh para anggota yang muda-muda sehingga
menimbulkan banyak permasalahan di masyarakat. Dan pada akhrnya ada
seseorang yang bernama rokhim yang memimpin kembali geng tersebut
dengan banyak harapan perubahan dari geng ganster tersebut. dan pada
intinya geng gangster ini adalah sebuah simbol atau identitas di kampung
krajan tersebut agar sama dengan kampung yang lain yang juga memiliki
ientitas atau bendera geng di kampung mereka.

8. Komunitas Gangster Gabungan Pemuda Setro (GPS)

Jadi komunitas gangster ini adalah sebuah wadah untuk para
pemuda yang berada di satu tempat tinggal yang sama, yaitu di JI. Krajan
1, Desa Pangkahkulon, Kecamatan Ujungpangkah, Kabupaten Gresik, seta
memiliki keinginan yang dan tujuan yang sama pula. Dimana komunitas

gangster gabungan pemuda setro ini adalah sebuah pergerakan baru dari
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geng gangter sebelumnya. Perubahan ini terjadi pada waktu dipimpin oleh
bapak rokhim pada tahun 2014 dimana setelah terjadinya banyak hal maka
diputuskanuntuk melakukan sebuah perubahan menjadi sebuah komunitas
yang bisa membawa manfaat bagi anggota dan juga masyarakatnya.
Dengan berubahnya geng menjadi sebuah komunitas membawa banyak
perubahan bagi anggotanya serta berubahnya pandangan masyarakat yang
awalnya masyarakat yang ingi membubarkan geng ini sekarang menjadi
turut mendukung kegiatan komunitas tersebut. semenjak itu banyak
kegiatan sosial yang dilakukan oleh komunitas tersebut salah satunya
adalah menyantuni anak yatim, para janda, dan lansia, dan yang lainnya.
Komunitas Gangster ini sekarang menjadi salah satu contoh untuk
komunitas yang lain, selain it komunitas ini menjadi andalan disetiap
momen kebahagiaan masyarakat desa tersebut. Dan masih bertahan sampai
saat ini dengan ketua baru yaitu saudara nafi.

9. Perbedaan geng gangster dengan komunitas gangster gabungan

pemuda setro (GPS).

Komunitas Gangster Gabungan
Pemuda Setro (GPS)

No. Geng Gangster

1 | Didirikan pada tahun 1984. Didirikan pada tahun 2014

2 | Didirikan oleh generasi orang | Merupakan bentuk perubahan

tua. dari geng gangster

3 | Anggotanya random terdiri | Anggotanya hanya para pemuda




19

dari anak kecil, remaja, dan

bapak-bapak juga.

yang ada di dusun krajan 1

4 | Belum ada struktur

kepemimpinan yang jelas.

Sudah terbentuknya  struktur

kepemimpinan yang jelas

5 | Belum ada tujuan yang pasti

yang ingin di capai.

Mempunyai tujuan yang ingin di

capai

6 | Tidak ada kegiatan yang
bermanfaat bagi anggota

maupun masyarakat.

Sudah banyak kegiatan sosial

yang dilakukan

7 | Bentuk solidaritas sosial yang
masih terrealisasikan dengan

baik.

Realisasi  bentuk solidaritas
sosial yang diterapkan dengan

dengan baik.

F. Sistematika Pembahasan

Pembahasan penulisan laporan penelitian ini di petakan menjadi

beberapa Bab dan Sub babnya sebagai berikut :

Bab pertama yaitu PENDAHULUAN. Pada bab ini penulis

menulis beberapa hal yang berkaitan dengan perencanaan yang akan

dilakukan sebelum dilakukannya penelitian, manfaat penelitian, definisi

konseptual, sampai pada sistematika pembahasan.

Bab kedua yaitu KAJIAN TEORETIK. Pada bab ini dimanfaatkan

sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan kenyataan yang ada
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dilapangan. Penelitian terdahulu, kajian pustaka. Selain itu juga dibahas
tentang landasan teori yang bermanfaat untuk memberikan gambaran
umum tentang latar penelitian dan pembahasan hasil peneliti, pada kajian
teoritis ini peneliti menyajikan teori yang digunakan peneliti dalam

melakukan penelitian.

Bab ketiga yaitu METODE PENELITIAN. Yang berisi mengenai
lokasi dan waktu penelitian, subjek penelitian, serta tahapan-tahapan pra

lapangan hingga dilapangan serta cara analisis penyajian data.

Bab empat yaitu PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA. Bab ini
menjelaskan tentang gambaran umum yang akan dijadikan penelitian, serta
menerangkan hasil temuan penelitian dan konfirmasi temuan dengan teori

yang ada.

Bab lima yaitu KESIMPULAN DAN SARAN. Yang merupakan
bagian dari bab akhir berisi tentang ringkasan hasil penelitian yang
digunakan untuk mencapai tujuan penlitian. Serta berisi tentang saran yang
ditujukan kepada pihakpihak yang terkait dengan obyek penelitian dan
untuk peneliti berikutnya yang mengangkat topik serupa dengan penelitian

yang meneliti ini.



BAB Il

KAJIAN TEORETIK TRANSFORMASI GENG GANGSTER MENJADI

KOMUNITAS GANGSTER DI TINJAU DARI BENTUK SOLIDARITAS

SOSIAL

A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian penelitian terdahulu menjelaskan penelitian yang sedang

dilakukan dan mengaitkannya pada referensi-refererensi penelitian yang

sudah pernah dilakukan oleh peneliti yang terdahulu. Untuk itu bab ini berisi

tentang persamaan dan perbedaan penelitian yang sedang dikerjakan dengan

penelitian yang telah dilakukan.

1.

Penelitian yang dilakukan Rachmat Hidayat*® dengan judul
Solidaritas Sosial Masyarakat Petani di Kelurahan Bontolerung
Kecamatan Tinggi Moncong Kabupaten Gowa “ dalam skripsi tahun
2016 program studi Sosiologi Agama , Fakultas Ushuluddin dan
Filsafat , UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta .

Adapun hasil penelitian adalah menunjukkan bahwa solidaritas
bagi para petani adalah rasa persatuan, rasa persaudaraan, gotong
royong, tolong-menolong, membantu sesama yang merupakan sebuah
kelaziman yang tetap ada dalam masyarakat.Solidaritas sosial dalam
masyarakat yang terbangun karena dengan mata pencaharian yang

sama dalam bidang pertanian, merupakan sebuah kesetiakawanan

2 Rachmat Hidayat, Solidaritas Sosial Masyarakat Petani di Kelurahan Bontolerung Kecamatan
Tinggi Moncong Kabupaten Gowa, Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (Yogyakarta,

2016)

21
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yangmerujuk pada kesamaan serla pengalaman yang sama. Solidaritas
sosial masyaiakatpetani di Kelurahan Bontolerung merupakan
solidaritas yang terbangun antarasesamapetani dan didasari oleh
humanisme serta besarnya tanggung jawab dalam kehidupanbersama
seperti gotong royong, kekompakan dan saling tolong menolong
Jbentuk attualisasi dari solidaritas masyarakat yang tertuang dalam
kehidupan parapetani. Solidaritas sebagai sebuah kesatuan sosial yang
berupa persatuan, baik dalamdunia kerja maupun di luar
pekerjaan,.saling membantu dalam hal gotong royong maupun tolong
menolong adalah hal yang penting dalam menjalin rasa persaudaraan
diantara petani.

Persamaan dari penelitian ini , sama menggunakan metode
penelitian kualitatif dan membahas tentang solidaritas sosial.

Perbedaan dari penelitian ini , terutama terletak pada letak
lokasinya . dalam penelitian tersebut penelitiannya di Kelurahan
Bontolerung Kecamatan Tinggi Moncong Kabupaten Gowa sedangkan
penelitian ini berada di desa pangkah kulon ujungpangkah gresik.
Selain itu cenderung solidaritas sosial dimasyarakat petani sedangkan
dalam penelitian kali ini membahas tentang solidaritas sosial di sebuah

komunitas Gangster.
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Bagus Nur Rohman* yang berjudul
“solidaritas sosial geng pelajar ‘Z’” penelitian skripsi ini berangkat
dari suatu kegelisahan akademik penulis karena melihat masih
banyaknya kasus yang berkaitan dengan ‘geng pelajar’ khususnya di
Yogyakarta ini yang tentu memunculkan keprihatinan terutama pada
dunia pendidikan terlebih karena geng pelajar sering kali
dikonotasikan negatif, dengan selalu diidentikan dengan tawuran,
kenakalan remaja dan sebagainya.

Melihat fenomena tersebut penulis merasa tertarik untuk mengulas
lebih lanjut tentang pola solidaritas sosial dalam geng pelajar tersebut
yang dalam hal ini subjek penelitiannya adalah salah satu SMK di
Yogyakarta yang sengaja penulis samarkan namanya sebagai bagian
dari etika penelitian, yaitu SMK Z Yogyakarta dan geng pelajar
‘Z’.Sekolahan yang seharusnya menjadi tempat para siswa belajar dan
menuntut ilmu, pada kenyataannya masih banyak yang justru menjadi
tempat para siswanya berbuat kenakalan-kenakalan bahkan munculnya
geng pelajar yang selain disebabkan karena faktor-faktor internal para
siswa, juga disababkan karena lingkungan sekolah yang kurang

nyaman yang menyebabkan hilangnya semangat belajar para siswa.

Tetapi disisi lain geng pelajar tersebut kemudian membentuk suatu
kesadaran kolektif bagi para anggotanya yang kemudian

menyebabkan munculnya suatu solidaritas diantara mereka. Dalam

1 Bagus Nur Rohman, Solidaritas Sosial Geng Pelajar Z, DI SMK Z Yogyakarta, Skripsi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, (Yogyakarta 2016).
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penelitiaan ini penulis menggunakan metode penelitian Kualitatif
dengan metode Life Historis dan menggunakan teori dari Emile
Durkheim tentang Solidaritas Sosial yaitu Solidaritas Organik dan
Solidaritas Mekanik sebagai pisau analisis dalam tema penelitian ini
yaitu Solidaritas Sosial Geng Pelajar ‘Z’ yang pada intinya adalah
ketika solidaritas tersebut didasarkan pada kepentingan Individu maka
disebut Solidaritas Organik, sedangkan solidaritas yang didasarkan

pada kepentingan kelompok maka disebut Solidaritas Mekanik.

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama menggunakan
metode penelitian kualitatif dan membahas tentang solidaritas sosial

dalam sebuah kelompok baik itu geng atau komnitas lain.

Perbedaan dari penelitian ini adalah terletak pada lokasi
penelitian, dalam penelitian tersebut dilakkan di yogyakarta,
sedangkan penelitian yang penulis lakukan adalah di JI. Krajan 1,
pangakahkulon, Ujungpangkah, gresik. Dalam skripsi tersebut yang
diteliti adalah para pelajar yang bergabung dalam sebuah geng,
sedangkan dalam penelitian kali ini penulis mengarah kepada objek

yang bukan hanya pelajar saja melainkan juga para orang tua juga.

3. Hasil penelitian yang dilakkan oleh Fiyan Ahmad Wijaya™ tentang
“solidaitas sosial komunitas Indonesia Furs”, skripsi yang ditulis oleh

Fiyan Ahmad Wijaya ini menunjukkan pertama, memiliki kekuatan

B Fiyan Ahmad Wijaya, solidaitas sosial komunitas Indonesia Furs, Skripsi Universitas

Muhammadiyah Srakarta, (Solo 2018).
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yang saling mendukung karena memiliki suatu ketergantungan agar
dapat memenuhi kebutuhan setiap anggotanya. Hal tersebut didahului
dengan berkomunikasi menggunakan fitur percakapan sosial media
atau bertemu secara langsung dengan tujuan untuk mencari kesamaan
sehingga dapat menjadi akrab. Kedua, faktor yang dapat meningkatkan
solidaritas pada komunitas Indonesia Furs adalah keragaman untuk
bertukar informasi, anggota yang berpikiran yang memiliki suatu
kesamaan, mendapatkan teman, acara yang menarik dan orang yang
spesial. Kemudian ketiga, faktor ang menurunkan adalah anggota yang
berbuat masalahs, anggta yang terlalu awam mengenai furry, anggota
yang sombong, dan admin komunitas yang pasif sehingga kurang
mengkoordinasi anggota di dalam komunitas.

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama membahas tetang
solidaritas dari sebuah komunitas, sama-sama menggunakan metde

penelitian kualitatif.

Perbedaan dari penelitian ini adalah terletak pada lokasi dalam
penelitian tersebut dilakukan di yogyakarta, sedangakan yang penulis
teliti ini berlokasi di JI. Krajan 1, pangakahkulon, Ujungpangkah,
gresik. dan komunitas yang diteliti lebih luas pemabahasannya dari
yang penulis teliti, dan penelitian yang peulis teliti adalah mengenai
sebuah transformasi mada suatu komunitas.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nicolaus Crishna

Yudha yang berjudul “ Pengorganisiran Ketakutan Dalam Identitas
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Sosial (Atudi Kasus Gengster Klitih Kursi Putih di Yogyakarta)”*° dari
skripsi ini dapat disimpulkan bahwa aktivitas klitih di Yogyakarta
diorganisir oleh otoritas yang terrepresentasikan lewat pemimpin
kelompok. Dalam kasus ini, pemimpin bertugas menggerakan dan
mengarahkan kelompok untuk melakukan aktivitas klitih. Kemudian,
identitas sosial anggota gengster tersebut terbentuk karena adanya
pengaruh dari pemimpin kelompok yang sering kali memberikan
ancaman ataupun tekanan secara fisik kepada seluruh anggotanya.
Meski demikian, tidak semua anggota gangster merasa nyaman berada
di dalam kelompok tersebut. Kenyamanan anggota kelompok tersebut
timbul karena adanya penghargaan yang diberikan oleh pemimpin
kelompok.

Ada beberapa faktor yang menjadi pendukung dalam pembentukan
identitas sosial anggota gengster. Di antaranya, perekrutan anggota
sampai dengan proses seleksi masuk ke dalam gengster. Selanjutnya,
pemimpin mempunyai cara sendiri untuk mempertahankan kelompok
yaitu dengan ancaman fisik atau tekanan secara fisik yang nantinya
membuat anggotanya menuruti dan melaksanakan perintah dari
pemimpin gengster. Selain itu pemimpin akan memberikan
penghargaan bagi anggota yang telah melaksanakan perintahnya.
Penghargaan tersebut berupa pujian dari pemimpin kelompok,

kemudian pemimpin kelompok akan memberikan minuman beralkohol

'® Nicolaus Crishna Yudha, Pengorganisiran Ketakutan Dalam Identitas Sosial (Atudi Kasus
Gengster Klitih Kursi Putih di Yogyakarta), (Yogyakarta, 2007)
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dan narkoba secara gratis. Beberapa hal tersebut yang membuat para
anggota gengster terus berada di dalam kelompok.

Anggota gengster sebenarnya tidak mengetahui motif kegiatan yang
selama ini mereka lakukan. Mereka harus taat pada aturan kelompok
dan melaksanakan perintah dari pemimpin seperti aktivitas
pembacokan yang selama ini marak dibicarakan di Yogyakarta.
Kebanyakan dari mereka hanya ingin mendapatkan penghargaan dari
pemimpin kelompok mereka. Aktivitas Klitih yang dilakukan oleh
gengster ini juga terkesan menjadi alat untuk kepentingan salah satu
pihak tertentu. Anggota gengster hanya mendapatkan penghargaan
yang berupa minuman beralkohol dan narkoba tanpa mengetahui motif
apa yang sebenarnya diinginkan oleh pemimpin ataupun pihak yang
ingin memanfaatkan mereka. Dengan kata lain, anggota gengster
ataupun pelaku pembacokan menjadi korban oleh pihak-pihak yang
memanfaatkannya.

Persamaan, persamaan yang ada pada penelitian diatas dan apa
yang diteliti penulis adalah sama-sama membahas tentang gangster,
dan sama-sama jenis penelitian kualitatif.

Perbedaan, Perbedaan yang ada pada penelitian diatas dan apa
yang diteliti penulis adalah gangster yang dimaksud penulis pada
penelitiannya adalah gangster yang bukan saja mempunyai sisi negatif
tapi juga mempunyai banyak sisi positifnya, penelitian yang peulis

teliti adalah mengenai sebuah transformasi mada suatu komunitas,
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selain itu lokasi penelitiannya juga berbeda, serta komunitas yang di
teliti juga berbeda.

5. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Azizi Yahya dan Ronah
Buang yang berjudul “ Kasus Gangsterisme di Kalangan Remaja di
Sekolah di Malaysia™’ hasil penelitian tersebut adalah untuk
mengidentifikasi faktor-faktor utama yang mempengaruhi siswa
sekolah menengah dalam aktivitas sosial gangsterisme yang
difokuskan di empat negara bagian seperti di Johor, Malaka, Negeri
Sembilan dan Selangor. Dalam penelitian ini dipilih 400 dari 4 siswa.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan Kkuesioner yang
diadopsi dari Kuesioner Persepsi Kegiatan Geng (FAPQ) dan Persepsi
Terhadap Geng Remaja. Alfa croncbach untuk instrumen ini adalah
0,8432. Siswa melaporkan bahwa tingkat prevalensi gengsterisme
secara keseluruhan berada pada tingkat sedang pada tingkat rendah.
Ketika mengalami masalah gengsterisme, teman adalah yang paling
banyak dirujuk oleh siswa dibandingkan dengan keluarga. Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas sosial
gangsterisme siswa sekolah menengah dengan prestasi akademik dan
pendapatan keluarga. Tingkat faktor yang mempengaruhi siswa
sekolah menengah dalam aktivitas sosial gangsterisme ditemukan pada

tingkat rendah.

Y Azizi Yahya dan Ronah Buang, Kasus Gangsterisme di Kalangan Remaja di Sekolah di
Malaysia,(Malaysia: Gudang Institusi University Teknologi Malaysia, 2007)
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Persamaan, persamaan yang ada pada penelitian diatas dan apa
yang diteliti penulis adalah sama-sama membahas tentang gangster,
dan sama-sama jenis penelitian kualitatif.

Perbedaan, Perbedaan yang ada pada penelitian diatas dan apa
yang diteliti penulis adalah lokasi penelitian, gangster yang diteliti ini
berada di sekolah, sedangkan yang diteliti penulis adalah gangster di
sebuah kampung atau desa, penelitian yang peulis teliti adalah
mengenai sebuah transformasi mada suatu komunitas.

6. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Halil Budiyanto yang
berjudul “Upaya Transformasi Nilai-Nilai Spiritual Pada Komunitas
Juguran Syafaat Di Purwokerto™® Hasil dari penelitian ini adalah
bahwa upaya yang dilakukan Komunitas Juguran Syafaat kaitannya
dengan transformasi nilai-nilai spiritual yaitu hadirnya forum diskusi
dengan teknik pelaksanaan yang mengejawetahkan nilai kekeluargaan,
yaitu duduk melingkar menghilangkan sekat sosial dan selepas selesai
mereka diajak untuk bersalaman melingkar. Selain itu, metode diskusi
yang digunakan mencerminkan sikap keterbukaan karena setiap
Jama’ah dipersilahkan untuk merespon sesuai dengan penafsirannya
dan tidak mempersoalkan tentang salah benar dalam aliran atau
golongan. Selanjutnya tema yang disuguhkan dari forum tersebut
walaupun berhubungan dengan masalahmasalah ekpolsosbud akan

tetapi selalu dikaitan dengan nilai-nilai ketuhanan sehingga Jama’ah

'® Halil Budiyanto ,Upaya Transformasi Nilai-Nilai Spiritual Pada Komunitas Juguran Syafaat Di
Purwokerto, Skripsi IAIN Purwokerto, (Purwokerto, 2016).
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akan selalu dilatih dalam persoalan apapun berada dalam kesadaran
berketuhanan. Selain berdiskusi juga ada kegiatan bersholawat
bersama bagi penggiat agar selalu terhubung dengan Nabi Muhammad
SAW karena dalam perspektif Islam Nabi Muhammad SAW adalah

penghubung antara manusia dengan sumber spiritual yaitu Tuhan.

Persamaan : persamaan antara penelitian yang penulis teliti
dengan penelitian diatas adalah sama-sama meneliti sebuah perubahan
atau transformasi dalam sebuah komunitas, penelitian yang digunakan

juga sama yaitu penelitian kualitatif.

Perbedaan : perbedaannya adalah transformasi yang penulis teliti
adalah tentang solidaritas sosial sedangkan yang diatas adalah tentang
nilai spiritual, lokasi penelitian juga berbeda, komunitas yang diteliti

juga berbeda, dan tentunya proses dari transformasinya juga berbeda.

dari banyaknya penelitian terdahulu diatas bisa dilihat dan di telaah
bahwa ada sebuah persamaan dan perbedaan, untuk persamaannya mungkin
ada di metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif dll, tetapi untuk
erbedaan tentunya penulis mempunyai alasan tersendiri kenapa penelitian
yang penulis teliti lebih menarik dan lebih unik untuk di teliti, kalau dari
penelitian tedahulu diatas kebanyakan yang di teliti adalah sebuah komunitas
yang mungkin tidak mengalami perubahan ke arah atau ke sisi yang positif,
berbeda dengan yang penulis teliti, komunitas ini dulunya adalah geng

gangster yang bisa dikatakan sangat meresahkan masyarakat sekitar, tetapi
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secara tidak langsung lama-kelamaan mereka mengalami proses transformsi
yang sangat luar biasa menjadi sebuah komunitas yang sangat bermanfaat dan
berrti untuk masyarakat sekitar. Komunitas ini berubah dari segi solidaritas
sosial dan tentunya untuk mengalami perubahan atau transformasi seperti itu

bkanlah hal yang muda dan pasti banyak tantangan yang mereka lalui.

B. Kajian Pustaka

Setalah definisi konseptual dilanjut dengan kajian pustaka, dimana kajian
pustaka ini membahas lebih dalam dan lebih detile lagi dari definisi
konseptual,

1. Transformasi
Transformasi adalah sebuah proses perubahan secara berangsur-
angsur sehingga sampai pada tahap ultimate, perubahan yang dilakukan
dengan cara memberi respon terhadap pengaruh unsur external dan
internal yang akan mengarahkan perubahan dari bentuk yang sudah dikrnal
sebelumnya melalui proses menggandakan scara berulang-ulang atau

melipatgandakan.

Sebuah transformasi tidak terjadi begitu saja, tapi melalui sebuah
proses. Menurut Habraken (1976) menguraikan proses transformasi yaitu

sebagai berikut :

a. Perubahan yang terjadi secara perlahan-lahan atau sedikit demi sedikit.

b. Tidak dapat diduga kapan dimulainya dan sampai kapan proses itu akan

berakhir tergantung dari faktor yang mempengaruhinya.
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c. Komprehensif dan berkesinambungan
d. Perubahan yang terjadi mempunyai keterkaitan erat dengan emosional
(sistem nilai) yang ada dalam masyarakat.

Proses transformasi mengandung dimensi waktu dan perubahan sosial
budaya masyarakat yang menempati yang muncul melalui proses yang
panjang yang selalu terkait dengan aktifitas-aktifitas yang terjadi pada saat

itu.

Transformasi atau perubahan yang di bahas peneliti disini adalah
transformasi yang terjadi pada geng gangster yang berubah menjadi
omunitas gangster gabungan pemuda setro, Yyang dimana menurut
irformasi yang di dapat bhawa perubahan ini termasuk dalam kategori
perubahan yang terjadi secara perlahan-lahan atau sedikit demi sedikit
karna itu terjadi dalam kurun waktu kurang lebih 30 tahun. Dan tentunya
proses perubahan tersebut tidak mudah untuk dilalui sehingga
membuthkan waktu yang lama untuk bisa berubah menjadi komunitas

gangster GPS ini.
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> Proses Transformasi

Proses transformasi melalui 3 tahap, yaitu : Invesi, Diffusi, dan

Konsekwensi.*®

a. Invesi adalah perubahan dari dalam masyarakat, yang mana dalam
masyarakat terdapat penemuan — penemuan baru, yang kemudian perlahan

— lahan muncullah perubahan.

b. Difusi, adalah proses kedua dalam transformasi. Yaitu adanya
pengkomunikasian ide, konsep baru atau upaya — upaya perubahan

masyarakat secara lebih luas.

c. Konsekwensi vyaitu tahap adopsi ide atau gagasan baru dalam
masyarakat. Dalam tahap ini biasanya ada hasil perubahan yang muncul di

masyarakat.

Dari tiga tahap transformasi diatas menggambarkan proses
perubahan yang dialami oleh para anggota dari masih menjadi anggota
geng gangster sampai menjadi anggota komunitas gangster gabungan

pemuda setro (GPS) sesuai dengan penjelasan di bawah ini :

1. Invesi adalah perubahan dari dalam masyarakat, yang mana dalam
masyarakat terdapat penemuan — penemuan baru, yang kemudian
perlahan — lahan muncullah perubahan. Begitu pula dengan geng

gangster sebelum berubah menjadi komunitas gangster merka

9 Stephanie lJill Najon, dkk, Transformasi Sebagai Strategi Desaign, Media Matrasain, vol.8, no.2
(Agustus, 2011), 120
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menganalisis hal-hal baru yang ada pada masyarakat, seperti banyaknya
masyarakat yang sudah muali bosan dengan keberadaan geng gangster,
kemudian banyaknya para janda, lansia, anak yatim yang semakin hari
semakin bertambah, hal ini membuat geng gangster berfikir untuk bisa

berubah menjadi yang lebih baik lagi yaitu komunitas gangster GPS.

b. Difusi, adalah proses kedua dalam transformasi. Yaitu adanya
pengkomunikasian ide, konsep baru atau upaya — upaya perubahan
masyarakat secara lebih luas. Tahap yang kedua setelah melihat
banyakya fenomena yang ada di masyarakat akhirnya terjadilah
pengkomunikasian, pembicaraan antara sesama anggota dan beberapa
perwakilan masyarakat mengenai ide, konsep dan gagasan baru dari
geng gangster untuk menjadi komunitas gagster tersebut. karena
bagaimanakapun musyawarah adalah hal yang penting dalam sebuah

kelompok ataupun komunitas.

c. Konsekwensi yaitu tahap adopsi ide atau gagasan baru dalam
masyarakat. Dalam tahap ini biasanya ada hasil perubahan yang muncul
di masyarakat. Yang terakhir adalah tahap pengaplikasian dari ide dan
gagasan baru yang di usulkan oleh anggota gangster sehingga mulailah
muncul perubahan dari geng gangster tersebut yang akhirnya permanen

menjadi komunitas gangster
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» Ragam Bentuk Transformasi

Transformasi dapat terjadi dengan sengaja dan tidak sengaja.
Transformasi yang disengaja dicirikan dengan : adanya perencanaan,
manajemen Yyang jelas, serta ditunjukan dari adanya program dan
perubahan yang diharapkan dengan jelas. Transformasi yang disengaja
biasanya memang di programkan oleh seorang agent masyarakat untuk
merubah ide, konsep, budaya yang ada di masyarakat dari yang kurang
menyenangkan (baik) menjadi yang baik (menyenangkan). Sedangkan
transformasi yang tidak sengaja, adalah perubahan yang terjadi secara
alamiah (baik karena perubahan kondisi alam, teknologi dan lain
sebagainya). Perubahan ini dapat terjadi karena pengaruh dari dalam

masyarakat itu sendiri maupun adanya pengaruh dari luar masyarakat.*
» Faktor - Faktor Transformasi

Menurut Habraken (1976) yang dikutip oleh Pakilaran (2006).
menguraikan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya transformasi

yaitu sebagai berikut :

1) Kebutuhan identitas diri (identification) pada dasarnya orang ingin

dikenal dan ingin memperkenalkan diri terhadap lingkungan.

2) Perubahan gaya hidup (Life Style) perubahan struktur dalam

masyarakat, pengaruh kontak dengan budaya lain dan munculnya

20 Stephanie lJill Najon, dkk, Transformasi Sebagai Strategi Desaign, Media Matrasain, vol.8, no.2
(Agustus, 2011), 120
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penemuan-penemuan baru mengenai manusia dan lingkuangannya.
Pengaruh teknologi baru timbulnya perasaan ikut mode, dimana bagian
yang masih dapat dipakai secara teknis (belum mencapai umur teknis

dipaksa untuk diganti demi mengikuti mode.**
2. Solidaritas Sosial

Pengertian solidaritas sosial berasal dari dua pemaknaan kata yaitu
solidaritas dan sosial, solidaritas sosial merupakan perasaan atau ungkapan
dalam sebuah kelompok yang dibentuk oleh kepentingan bersama.?
pengertian solidaritas sosial semakin kuat manakala kumpulan menjadikan
landasan kelompok dalam kehidupan masyarakat. Ada beberapa unsur

yang melatar belakangi adanya Solidaritas sosial:

a. mempunyai kesamaan agama,

b. mempunyai kesamaan bahasa,

c. mempunyai kesamaan taraf perekonomian,

d. kesamaan yang saling memiliki dan juga kerjasama,
e. mempunyai kesamaan akar sejarah dan pengalaman ,

f. mempunyai kesamaan tindakan dan pilihan kehidupan.?

Emile Durkheim memaparkan solidaritas sosial menjadi suatu gejala

moral. Terutama jika dipaparkan dari ikatan kelompok desa. Adanya

! http://www.ar.itb.ac.id/wdp/diakses pada tanggal 24 januari 2021
*? Jacobus Ranjabar, Perubahan Sosial Dalam Teori Makro: Pendekatan Realitas Sosial (Bandung:
Alfabeta, 2008), 29.
2. B. Wirawan, teori - teori sosial dalam tiga paradigma (fakta sosial, definisi sosial, dan
perilaku sosial) (Jakarta: Prenada Media Group, 2012), 17 — 20.



http://www.ar.itb.ac.id/wdp/diakses

37

ketertiban sosial sedikit di kota di jika bandingkan dengan sebuah
ketertiban di desa,karenanya adanya faktor keterikatan di desa
ditingkatkan dan menjadi moralitas masyarakat faktanya yang terutama

adalah adanya :

a. Kontrol sosial masyarakat yang ada didesa.
b. Stabilitas keluarga.”*

-Tipe — Tipe Solidaritas sosial

Dalam penjelasan diatas menjelaskan arti dari solidaritas sosial dan
solidaritas sosial dibagi menjadi dua tipe yang pertama solidaritas mekanik
dan yang kedua solidaritas organik. Emile Durkheim,yang sering disebut
menjadi bapak dari sosiologi menjelaskan solidaritas sosial, membenarkan
solidaritas sosial termasuk berparadigma fakta sosial. Penjelasan dari fakta
sosial mempunyai ciri material maupun non material, indikasi tersebut bias
terjadi pada masyarakat yang berlainan dan bertipikal solidaritas yang
berupa pembagian pos kerja, bagian ahli dengan aspek kebutuhan
mempunyai implikasi besar untuk struktur masyarakat. Emile Durkheim
memberikan sumbangsih besar pada kajian keilmuan sosiologi, yaitu
dengan cara membaca masyarakat dengan tipikal masyarakat yang
termasuk solidaritas mekanik dan masyarakat yang termasuk solidaritas

organik.

a) Solidaritas mekanik

** Phiastrid S. Susanto, Pengantar Sosiologi dan Perubahan Sosial (Jakarta: Bina Cipta, 1983), 112
-114
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Solidaritas mekanik adalah kesadaran kolektif yang terjadi pada
tumbuhnya masyarakat, solidaritas mekanik mempunyai wewenang untuk
memerintah dengan bagiannya yang mayoritas suatu masyarakat.
Keyakinan yang hidup dengan cara bersamaan pada tubuh masyarakat,
kemudian mempunyai kesamaan perasaan yang sama,”® dan tingkah laku
dengan mempersatukan orang untuk menjadi sekelompok masyarakat.
yang menjadi karakter dari solidaritas mekanik adalah simbol - simbol
yang menyatukan seluruh anggotanya. Yang berupa persatuan cita - cita,
visi, tujuan hidup. Maka dengan adanya beberapa simbol yang terikat antar
anggota yang berupa baik simbol dewa, benda, atau hal yang di sakralkan
menjadi indikator masyarakat yang memiliki solidaritas mekanik adalah
karakter masyarakat mungkin lebih sederhana. Masyarakat yang sederhana
mempunyai pola interaksi yang mana masing- masing dari anggotanya
dapat mencukupi kebutuhan, pada masyarakat sederhana ini komunikasi
yang sangat sering terjadi . pada masyarakat sederhana juga tidak ada
pembagian tugas antar individu yang terlalu tinggi, apapun kebutuhan
telah tersedia pada tubuh masyarakat sederhana . Ketika ada satu individu
pada masyarakat yang berhalangan untuk memenuhi kebutuhan
kelompoknya maka posisi yang dia miliki bisa dengan cara mudah untuk
diganti oleh anggota yang lain. Pada masyarakat sederhana ini Emile
Durkheim melihat adanya kesadaran kolektif,sebuah kerjasama yang kuat,

gotong royong, kontribusi bersama yang total, mempunyai kesamaman

» George Ritzer, Teori Sosiologi; dari sosiologi kasik sampai perkembangan terakhir postmodern,
terj. Saut Parasibu, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 146
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kepercayaan , mempunyai kesamaan tujuan dan impian untuk membentuk
cita - cita , dan juga mempunyai kesamaan ikatan yang berdasarkan

moral.?®

Berdasarkan penjelasan diatas bisa dikatakan bahwa solidaritas
mekanik adalah bentuk awal dari sebuah organisasional, masyarakat yang
memiliki tipe mekanik ini mempuyai kecenderungan atas kesadaran
kolektif yang lebih tinggi dan kuat, tidak adanya persaingan dan
pembagian kerja yang ketat dan orientasi selalu kepada kepentingan

umum.
b) Solidaritas organik

Solidaritas organik terjadi dikarenakan pembagian kerja yang
bertambah besar. Solidaritas sosianya didasarkan dengan rasa saling
ketergantungan yang tinggi. Saling ketergantungan itu semakin bertambah
dan bertambahnya spesialisasi dan pembagian pekerjaan yang mungkin
juga bertambahnya perbedaan dikalangan individu itu sendiri.?” Terjadinya
masyarakat yang berkarakter solidaritas organik tidak menjadi serta merta
akan ada keruntuhan pada diri masyarakat tersebut, atau ada indikasi
bahwa masyarakat akan mengalami kemunduran. Meski memiliki
indikator - indikator seperti akan adanya ketergantungan antar individu

dan terjadi pada masyarakat dengan karakter solidaritas organik bukan

2 George Ritzer, Teori Sosiologi; dari sosiologi kasik sampai perkembangan terakhir postmodern,
terj. Saut Parasibu, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 148
7 Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern, (Jakarta: Gramedia Pustaka, 1994), 80
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serta merta ada keruntuhan dalam diri masyarakat tersebut, atau ada

indikasi bahwa masyarakat itu mengalami kemunduran.
-Faktor-Faktor yang mempengaruhi Solidaritas Sosial

Timbul sebuah pertanyaan , apa yang mempersatukan individu-
individu di masyarakat, sehingga membentuk solidaritas sosial. Solidaritas
terbentuk karena individu-individu di masyarakat disatukan karena adanya
kesamaan kepercayaan (konsensus tentang satu yang diyakini, cita-cita,
dan komitmen moral. Sebagaimana diuraikan Durkhiem, bahwasannya

pengajaran moralitas umum merupakan hal yang utam

agar memeperkuat dasar-dasar masyarakat dan meningkatkan

intregrasi dan solidaritas sosial.?®

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi terbentuknya solidaritas

social :

Pertama, the Sacred (yang keramat) sebagai sumber solidaritas

masyarakat.

Kedua, mempunyai kesamaan agama bisa menjadi solidaritas masyarakat,
terlebih agama mempunyai fungsi bersangkutan dari peraturan yang bisa

menjadi pengawal batas antar yang diterima dan yang tidak diterima.

28 Doyle Paullohnson, Teori Sosiologi dan Modern 1,(Jakarta: PT.Gramedia, 1986), 181
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Ketiga, memori kolektif, kesadaran, dan perasaan masa lalu bisa
memberikan inspirasi untuk bersatu. Ketiga hal ini secara langsung

maupun tidak langsung membentuk solidaritas masyarakat.?®

Solidaritas Organik bisa dikatakan sebagai solidaritas yang ada di
masyarakat modern, dimana masyarakat mdern selalu mempertahankan
hidupnya bersama karena adanya spesialisasi dalam sebuah pekerjaan dan
kebutuhan mereka akan jasa orang lain. Dan tipe ini ada di masyarakat
perkotaan. Dengan ini bisa diambil kesimpulan bahwa sebuah Solidaritas
sosial itu dipengaruhi oleh beberapa unsur kesamaan, seperti kesamaan

agama, tempat tinggal, kepentingan dll.

3. Geng Gangster

Geng gangster merupakan sebuah nama geng yang ada di dusun
krajan 1 desa pangkah kulon, dimana nama gangster disini diciptakan pada
tahun 984 oleh laki-laki separuh baya yang bernama wahyudi, yang
digunakan untuk identitas kampung karna banyaknya laki-laki yang
berkumpul dengan kebiasaan-kebiasaan mereka seperti ngopi bareng,
bermin bareng, ngobrol barenng dll. melihat hal ini maka baoak wahyudi
mempunyai ide untuk membuat sebuah kelompok kampung dengan nama
gangster tersebut. kurang lebih mereka memahaminya sebagai sebuah

geng dengan nama gangster.

» Mudji Sutrisno dan Hendra putranto.ed, Teori-Teori Kebudayaan,( Yogyakarta: Kanisial 2005),
101- 104



42

Geng gangster ini kurang lebih berjalan selama 30 tahun dengan
anggota merek yang terdiri dari bapak-bapak, remaja, dan ada juga anak-
anak yang masih duduk di bangku SD, selama 30 tahun itu kegiatan merek
hanya sekedar ngopi bareng, kumpul bareng, main atur bareng yang bisa
dikatakn kurang greget untuk sebuah geng. Seiring berjalannya wajtu geng
gangster ini mengalami kemunduran karna banyaknya anggota yang
merantau ke malaysia untuk bekerja, dan sebagian juga ada yang sudah
menikah dan ingin lebih fokus kepada keluarga mereka, dan akhirnya geng
gangster ini terbengkali hanya tinggal remaja dan anak-anak kecil yang
ada di dalamnya sehingga disalahgunakan oleh mereka untuk
melakukanhal-hal yang kurang baik seperti merokok bareng, minum-
minum, dan menganggu warga dengan memutar musik dengan volume
keras pada jam tidur dan masih banyak yang lainnya. Sehingga banyak
protes dari warga agar segera membubarkan geng ganster tersebut. tujuan
mereka sebenarnya untuk wadah berkumpul dan bertukar pikiran namun
disalahgunakan oleh para anggota yang muda-muda sehingga
menimbulkan banyak permasalahan di masyarakat. Dan pada akhrnya ada
seseorang yang bernama rokhim yang memimpin kembali geng tersebut
dengan banyak harapan perubahan dari geng ganster tersebut. dan pada
intinya geng gangster ini adalah sebuah simbol atau identitas di kampung
krajan tersebut agar sama dengan kampung yang lain yang juga memiliki

ientitas atau bendera geng di kampung mereka.
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4. Komunitas Gangster Gabungan Pemuda Setro (GPS)

Berkaitan dengan kehidupan sosial ada banyak definisi yang
menjelaskan tentang komunitas, definisi komunitas dapat didekati melali
pertama, terbentuk dari sekelompok orang, kedua, saling berinteraksi
secara sosial diantara anggota kelompok itu, ketiga, berdasarkan adanya
kesamaan kebutuhan atau tujuan dalam diri mereka atau diantara anggota
kelompok yang lain, keempat, adanya wilayah-wilayah individu yang

terbuka untuk anggota kelompok yang lain misalnya aktu..

Untuk Gangster sendiri jika dilihat dari makna yang luas merupakan
suatu hal yang menakutkan atau dikatakan sebagai wadah atau tempat
anak-anak muda yang nakal. Awal mula terbentuknya komunitas gangster,
awalnya sebelum menjadi sebuah komunitas gangster ini disebut sebagai
geng, Biasanya geng merujuk kepada gerombolan orang yang melakukan
hal negatif dan ilegal seperti kriminal, penyelundupan, atau narkoba tetapi
juga ada yang bertujuan ke ranah positif. Geng dibentuk dengan

kepemimpinan dan organisasi internal yang jelas.

Gangster di bentuk pada tahun 1984 oleh seseorang yang bernama
Wahyudi, beliau membentuk gangster bukan tanpa alasan, beliau melihat
para pemuda yang ada di dusun ini lumayan banyak dan kebiasaan mereka
yang sering berkumpul bersama tanpa tujuan, kemudian beliau
mengusulkan agar dibentuknya sebuah geng yang dinamai geng gangster

tersebut, anggota dari geng gangster ini masih terlalu muda dan masih

ORIl Nasrullah, Komunikasi Antarbdaya di Era Budaya Siber (Jakarta: Kencana, 2012), 138
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banyak yang bersekolah, sehingga geng yang di bentuk tersebut tidak
memiliki tujuan kecuali digunakan untuk tempat bersenang-senang dengan
dunia mereka sendiri tanpa memikirkan orang lain, mereka hanya
melakukan apa yang mereka anggap menyenangkan bagi mereka. pada
intinya bapak Wahyudi ini hanya usul memberikan nama saja selanjutnya
itu urusan mereka. Lama kelamaan masyarakat merasa resah dan sangat

terganggu dengan adanya geng tersebut.

seiring dengan berjalannya waktu para anggota dari geng gangster
tersebut lama kelamaan mengalami kemunduran yaitu satu persatu dari
anggota geng gangster tersebut menikah atau berkeluarga, selain itu juga
ada alasan lain kenapa geng gangster ini hampir mau berhenti karena
banyaknya anggota dari geng ini yang satu-persatu merantau ke malaysia
untuk bekerja. Zaman dulu memang banyak para pemuda yang merantau
ke malaysia untuk menyambung hidup mencari uang disana. Sejak itu
banyak perubahan dari ketua anggota dll. Tahun pertama 1984 diketuai
oleh bapak eko, kemudian lanjut periode kedua yaitu pada tahun 2004
diketuai oleh bapak rokhim, dan pada tahun 2016 periode ketiga di ketuai

oleh saudara nafi.

Akhirnya pada tahun 2014 hadirlah sebuah pergerakan baru dari geng
tersebut, yaitu dengan mengadakan sebuah kegiatan yang berguna untuk
orang lain, yaitu kegiatan sosial berupa santunan anak yatim, para janda,
lansia, dan para fakir miskin. Selain itu mereka juga mengikutsertakan

para pemudi (wanita) yang ada di dusun tersebut salah satunya yaitu saya.



45

Mereka saling bergotong royong untuk membuat acara tersebut sukses.
Selain itu ada juga kegiatan lain seperti berbagi takjil dengan menu utama
jajanan khas Gresik vyaitu pudak. Itu merupakan awal dari bentuk
perubahan menuju ke arah yang lebih baik lagi. Sejak adanya kegiatan
tersebut nama geng gangster berubah menjadi komunitas gangster GPS
dengan slogan Man Proposes Good disposes (manusia hanya bisa
berencana dan berusaha tapi Tuhan yang menakdirkan. Tanpa mengubah
nama gangster, mereka tetap menggunakan nama gangster karna bagi
mereka gangster sudah seperti keluarga kedua mereka, berkat gangster
mereka dipersatukan, dan karna gangster sudah menjadi simbol atau

idenditas kampung dari awal, dan sudah terkenal dengan sebutan tersebut.

Sejak awal itu kegiatan yang slalu di lakukan oleh komunitas tersebut
selalu positif dan baik untuk masyarakat, sehingga mereka yang awalnya
di mushui oleh masyarakat sekarang mendapat dukungan dari masyarakat.
Tapi mungkin bagi mereka yang belum mengenal gangster seutuhnya
masih menganggap bahwa mereka adalah perusuh karena sebagian dari

mereka masih ada yang berpenampilan urakan.

Semua hal yang mereka lakukan itu tidak lepas dari yang namanya
solidaritas sosial, mereka merubah diri mereka yang awalnya geng yang
identik dengan kenegatifan mereka ubah menjadi sebuah komunitas yang
sangat baik dengan tujuan ke arah yang lebih baik. bagi mereka solidaritas
itu nome satu dalam kehidpan, karena pada dasarnya manusia adalah

makhluk sosial yang selalu hidup bergantung pada manusia yang lain.
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Apapun permasalahan yang mereka hadapi baik itu sesama anggota atau
dengan yang lain mereka slalu pofesional karna mereka tidak sampai
membawa masalah tersebut masuk di komunitas gangster tersebt.
Kalaupun ada masalah atau perbedaan pendapat mereka slalu
menelesaikannya dengan kepala dingin sehingga tidak ada yang namanya

konflik berkepanjangan, bagi mereka solidaritas itu yang nomer satu.

Dengan melihat ketiga kajian pustaka diatas bisa di ambil
kesimpulan bahwa, tidak ada hal yang tidak mungkin, semua pasti akan
mengalami perubahan entah itu lambat ata cepat, sesuai dengan
pembahasan daiatas yaitu tentang geng gangster yang mengalami
perubahan atau transformasi menjadi komunitas sosial ditinjau dari bentuk
solidaritas sosial, transformasi atau perubahan biasanya terjadi dengan
proses yang tidak mudah dan juga lama, seperti yang dialami oleh geng
gangster dimana mereka berubah dari yang awalnya tidak memahami
makna, bentuk solidaritas sosial menjadi paham dan mengaplikasikan
makna dari solidaritas yang sesungguhnya. Mereka menunjukkan bahwa
mereka bisa berubah menjadi ang lebih baik lagi dengan memahami benar
solidaritas sosial itu seperti apa? Sehingga mereka muncul dengan wajah

baru yaitu komunitas gangster tersebut.

Bentuk kegiatan sosial yang biasanya dilakukan adalah :

1. Santunan
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Kegiatan santunan ini diadakan setiap satu tahun sekali pas
bulan ramadhan, kegiatan santunan ini biasanya dilakukan untuk
dua desa yaitu pangkah kulon dan pangkah wetan, santunan di
berikan kepada anak yatim baik yatim saja maupun yatim piatu,
santunan juga diberikan kepada para janda yang suaminya sudah
meninggal dunia, selain itu ada lansia juga. Santunan yang
diberikan berupa berat, uang, terkadang juga sembako, dan makan
bersama atau buka bersama.

2. Bagi-bagi Takjil

Bagi-bagi takjil ini dilakukan pada bulan ramadhan juga
pada sore hari menjelang waktu buka puasa, kegiatan ini rutin
dilakukan oleh komunitas gangster GPS setiap tahunnya. Takjil
yang biasa dibagikan adalah jajanan pudak, yaitu kue khas gresik,
ada juga kurma, air mineral dll. mereka membagikan 1000 lebih
kotak takjil untuk para pengendara yang ada di jalan.

3. Memberikan bantuan kepada warga yang terkena musibah

Kegiatan yang satu ini dilakukan setiap ada warga atau
masyarakat yang sedang terkena musibah di kampung itu,
contohnya seperti ada yang sakit keras dan kekurangan biaya untuk
berobat disitu komunitas gangster GPS menguurkan tangan untuk
membantu, selain itu ketika ada warga yang meninggal dunia pada
saat itu komunitas gangster GPS ini memberikan bantuan materi

dan juga tenaga.
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Membantu mencarikan pekerjaan untk pengangguran

Di kampung saya sekarang sedang ramai pekerjaan ngelite
ntah itu pekerjaan seperti apa saya kurang tau jelas, tapi pekerjaan
ini sangatlah membantu perekonomian masyarakat sekitar dan
membantu anggota komunitas untuk mengumpulkan uang agar
bisa melakukan kegiatan sosial lainny. Banyak sekali masyarakat
yang bekerja ngelite seenggaknya mereka tidak nganggur lagi dan
ada penghasilan untuk keluarga.
Acara hiburan tahunan

Acara ini biasa dilakukan di setiap penghujung akhir tahun,
untuk menghibur warga yang ada di sekitar, biasanya acara

hiburanyya adalah elekton, serta pesta kembang api.

5. Perbedaan Genng Gangster Menjadi Komunitas Gabungan Pemuda

Setro (GPS)

Perbedaan sudah pasti ada diantara geng gangster dengan

komunitas gangster gabungan pemuda setro (GPS), antara lain :

>

Geng Gangster
1. Didirikan pada tahun 1984
2. Didirikan oleh generasi bapak-bapak
3. Anggotanya random terdiri dari anak kecil, remaja atau pemuda,
dan juga ada bapak-bapak.
4. Belum ada struktur kepemimpinan yang jelas

5. Belum ada tujuan yang pasti yang ingin di capai
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6. Dan tidak ada kegiatan yang berdampak baik bagi anggota
maupun masyarakat.
7. Bentuk solidaritas sosial yang masih belum terrealisasikan

dengan baik.

»  Komunitas Gangster Gabungan Pemuda Setro (GPS)
1. Didirikan pada tahun 2014
2. Merupakan bentuk perubahan dari geng gangster
3. Anggotanya hanya para pemuda yang ada di kampung krajan 1
4. Adanya struktur kepemimpinan yang jelas
5. Tentunya hadir dengan tujuan yang ingin di capai
6. Sudah banyak kegiatan sosial yang dilakukan
7. Realisasi dari bentuk solidaritas sosial yang diterapkan dengan

baik.

C. Kerangka Teori

Untuk memaparkan masalah dengan teori yang relevan menngunakan
pendekatan teori solidaritas sosial yang di kemukakan oleh sosiolog Emile
Durkheim. Dengan sederhana Emile Durkheim begitu tertarik mengenai
proses dimana perubahan solidaritas sosial bisa terbentuk , dalam kata lain
perubahan- perubahan cara masyarakat bertahan dan juga bagaimana
anggotanya melihat dirinya menjadi bagian yang utuh. Untuk

menyimpulkannya dari  perbedaan ini, Emile Durkheim membagi
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solidaritas sosial menjadi dua yaitu solidaritas mekanik dan organik.
Masyarakat telah ditandai oleh solidaritas mekanik adanya kelompok
masyarakat yang terjadi karena terlibatnya aktifitas serta tipe pekerjaan
yang mempunyai kesamaaan dan yang mempunyai kesamaan tanggung
jawab . dengan kebalikannya , masyarakat yang ditandai oleh solidaritas
organik bisa bertahan bersama karena adanya perbedaan didalamnya, dan
faktanya bahwa semua orang mempunyai pekerjaan dan tanggung jawab

yang berbeda - beda.*!

Emile Durkheim, sosok yang mempunyai gambaran teori Solidaritas
Sosial yang melihatkan teori solidaritas sebagai pembelah analisis objek
kajian.. Solidaritas sosial dikemukakan Emile Durkheim The Division of
Labor in Society sudah sering disebut menjadi karya utama sosiolog .
Dengan adanya karya itu, Emile Durkheim mencari perkembangan relasi
zaman yang sekarang di antaranya semua individu serta masyarakat.
dengan khusus, Emile Durkheim ingin memakai ilmu sosiologi yang
terbaru sebagai meriksa apa yang oleh semua orang pada masa itu dan
sudah terlihat menjadi krisis moralitas modern. Tesis The Division of
Labour adalah masyarakat zaman sekarang tidak disatukan oleh
kemiripan-kemiripan di antara orang yang melakukan hal pada dasarnya
mempunyai kesamaaan. Pembagian kerja sendiri yang menarik orang-
orang bersama dan memaksa saling tergantung satu sama lain. dan terlihat

pembagian kerja adalah suatu kebutuhan ekonomis yang akan merusak

3 George Ritzer, Teori Sosiologi; dari sosiologi kasik sampai perkembangan terakhir postmodern,
terj. Saut Parasibu, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 135.
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(13

perasaan solidaritas sosial, tetapi Emile Durkheim berpendapat
layananlayanan ekonomis yang bisa diberikan tidaklah terlalu penting jika
dibanding dengan efek moral yang ia hasilkan dan fungsinya yang
sebenarnya ialah untuk menciptakan perasaan solidaritas antar dua orang

atau lebih ”.

Teori solidaritas termasuk teori sosiologi klasik yang dikemukakan
oleh salah seorang tokoh sosiologi ternama yakni Emile Durkeim. Dengan
cara sederhana Emile Durkeim membagi teori solidaritas menjadi dua
macam Yyaitu : Solidaritas mekanik dan Solidaritas Organik. .Solidaritas
mekanik di bangun dengan dasar kesamaan dari kelompok, jika solidaritas
organik dibangun dengan dasar perbedaan. Solidaritas sosial terlihat
dengan kondisi hubungan antar individu dengan kelompok . dan
didasarkan keadaan perasaan moral dan juga kepecayaan yang diperkuat

dengan pengalaman emosional bersama.*?

solidaritas mekanik adalah solidaritas yang didasarkan atas
persamaan. Persamaandan kecenderungan untuk berseragam inilah yang
membentuk struktursosial masyarakat segmenter dimana masyarakat itu
bersifat homogen danmirip satu sama lain. Apabila salah satu segmen itu
hilang, maka tidakakan berpengaruh besar terhadap segmen yang lainnya.
Ciri masyarakat dengan solidaritas mekanis ini ditandai dengan adannya
kesadaran kolektif, dimana mereka mempunyai kesadaran untuk hormat

pada ketaatan karena nilai—nilai keagamaan yang masih sangat tinggi,

3 Doyle Paul Johnson,Teori Sosiologi Klasik Dan Modern, (Jakarta: Gramedia Pustaka, 1994), 181.
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menandai masyarakat yang masih sederhana, kelompok manusia tinggal
tersebar, masingmasing anggota pada umumnya dapat menjalankan peran
yang diperankan oleh orang lain, pembagian kerja belum berkembang dan
Hukuman yang terjadi bersifat represif yang dibalas dengan penghinaan
terhadap kesadaran kolektif sehingga memperkuat kekuatan diantara

mereka,

Sdangkan solidaritas organik menurut Durkheim adalah didasarkan
pada tingkat saling ketergantungan yang tinggi. Saling ketergantungan itu
bertambah sebagai hasil dari bertambahnya spesialisasi pembagian
pekerjaan, memungkinkan dan meningkatkan bertambahnya pekerjaan di
kalangan individu. Munculnya perbedaan-perbedaan di tingkat individu ini
merombak kesadaran kolektif itu, pada gilirannya menjadi kurang penting
lagi sebagai dasar keteraturan social, dibandingkan dengan saling
ketergantungan fungsional yang bertambah antara individu-individu yang
memiliki spesialisasi dan secara relative sifatnya lebih otonom. Itulah
pembagian kerja yang terus saja mengambil peran yang tadinya diisi oleh
kesadaran kolektif. Pada intinya, posisi individu dalam ‘solidaritas
mekanik’ tersebut bersifat kolektivisme/komunitas yang lebih menekankan

pada kelompok. Kesadaran individu lemah dan lebih menekankan pada

* James M. Henselin, Sosiologi Dengan Pendekatan Membumi, (Jakarta: PT. Gelora Aksara
Pratama, 2006), 56.
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kesadaran kolektif yang lebih mendominasi, sedangkan ‘solidaritas

organic’ lebih menekankan pada otonomi individu.*

Untuk agar jelas mengenai perbedaan solidaritas mekanik dan

solidaritas organik maka disusun table seperti dibawah ini :
Perbedaan solidaritas sosial mekanik dan solidaritas organik

1. solidaritas mekanik
e Cara pembagian kerja yang masih rendah
e Rasa kesadaran kolektif yang masih kuat
e Sifat individu nya rendah
e Rasa saling ketergantungan nya rendah
e ikatan biasanya terdapat pada pedesaan
e lebih mengikat kesadran kolektif
e ikatan ikut terlibat menghukum orang yang menyimpang badan
badan kontrol sosial
2. solidaritas organik
e Cara pembagian kerja yang sudah tinggi,
e Rasa kesadaran kolektifnya yang masih lemah,
e Sifat individu nya tinngi,
e Rasa saling ketergantungan sudah tinngi,

o lkatan biasanya terdapat pada perkotaan,

3% zulkarnain Nasution, “Solidaritas Sosial dan Partisipasi Masyarakat Desa Transisi (Suatu
Tinjauan Sosiologis)”, Malang : UMM Press, 2009, 12
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e lebih mengikat pembagian kerja,

e ikut terlibat menghukum orang yang meyimpang

Dari perbedaan solidaritas sosial mekanik dan solidaritas sosial
organik diatas, menurut Durkheim, solidaritas mekanik berasal dari
golongan masyarakat pedesaan , pembagian kerjanya dalam masyarakat
masih rendah , sedangkan itu solidaritas sosaila organik lebih cenderung
terdapat pada masyarakat perkotaan yang memiliki pembagian kerja yang

begitu kompleks (tidak sama).

Paparan teori di atas mengenai solidaritas sosial menurut Emile Durkheim
yang digunakan peneliti untuk menganalisa data yang di dapat ketika
berada di lapangan. Dalam penelitian ini menggunakan teori yang relevan
yaitu solidaritas sosial oleh Emile Durkheim dengan judul penelitian yaitu

tentang makna solidaritas bagi komunitas gangster.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dipilih yaitu penelitian kualitatif dengan

pendekatan fenomenologi. Paradigma Fenomenologi (Phenomenology)
merupakan salah satu teori dari paradigma definisi sosial yakni teori aksi
(action theory), interaksionisme simbolik (simbolik interaktionism), dan
fenomenologi (phenomenoiogy). Adapun fenomenologi lebih perhatian
pada kajian bagaimana kehidupan bermasayarakat itu dibentuk.
“Fenomenologi berpendirian bahwa tindakan manusia menjadi suatu
hubungan social bila manusia memberikan arti (makna) tertentu terhadap
tindakannya, dan manusia lain memahami pula tindakannya itu sebagai
sesuai yang penuh arti. Pemahaman secara subyektif terhadap suatu
tindakan sangat menentukan kelangsungan proses interaksi social. Baik
bagi aktor yang memberikanarti terhadap tindakannya sendiri maupun bagi
fihak lain yang akan menerjemahkan dan memahaminya, serta yang akan
bereaksi atau bertindak sesuai dengan dimaksudkan oleh aktor.®

Jadi adanya pendekatan fenomenologi dalam metode kualitatif
pada awalnya merupakan gerakan aliran filsafat, kemudian menjadi salah
satu teori sosiologi -George Ritzer mengklasifikasikan sebagai teori dalam

paradigma definisi social. Karena itu, perspektif fenomenotogi bisa

3 Anshori, Isa, “Melacak State Of The Art Fenomenologi dalam Kajian IImu Hmu Sosial", HALAGA:
Islamic Education Joumal, 2 (2, Desember 2018, 166-167. ISSN 2503-5045 (online),
hittpr//ojs.umsida.ac.id/index. php/halaga, httpr//doi.. ag/i0. 21070/halagav2i 2.1814
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digunakan untuk membongkar berbagai fenomena kehidupan sosial,
termasuk pendidikan.*®

Penelitian kualitatif itu sendiri merupakan penelitian yang
dilakukan untuk memahami fenomena tertentu mengenai apa yang tengah
dialami oleh subjek penelitian, seperti halnya tindakan, perilaku, motivasi
maupun persepsi dan lain sebagainya secara holistik. Dituangkan secara
deskriptif dalam bentuk uraian kata-kata dan bahasa.*’

Penelitian kualitatif ini dipilih dengan maksud untuk mengetahui
dan menjelaskan kondisi objek penelitian secara apa adanya tanpa
manipulasi atau perubahan data dari peneliti, sehingga peneliti hanya
berperan sebagai pengumpul data dan tidak mempengaruhi keorisinilan
hasil penelitian.® Penelitian kualitatif juga dinilai dapat menghasilkan
data secara mendalam dan terperinci karena interaksi yang dilakukan
antara peneliti dengan informan lebih intens dan dekat.

Jadi pada hakikatnya penelitian kualitatif adalah suatu kegiatan
yang dalam cara untuk mendapatkan data yang dikaji adalah proses dan
makna. Dimana yang disebut proses adalah rangkaian dari realitas sosial
baik dalam bentuk tahapan maupun dalam bentuk prasedur. Kemudian
yang disebut sebagai makna adalah sesuatu hal yang ada dibalik tindakan,
baik itu berupa ide, gagasan ataupun pemikiran yang melandasi tindakan

khusus atau tindakan sosial.

*® Ibid, 181
7 Lexy JMoeleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2009), 19.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2015),131.
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Berdasarkan fenomena yang diangkat, peneliti menggunakan
metode penelitian kualitatif yakni karena ingin mendeskripsikan,
menggambarkan, dan menguraikan mengenai perubahan geng gangster
menjadi komunitas gangster GPS yang ditinju dari bentuk solidaritas
sosialnya. Dengan pendekatan ini diharapkan dalam penemuan penemuan
empiris dapat di deskripsikan secara lebih rinci, lebih jelas dan juga lebih
akurat. Terutama dengan berbagai hal yang berkaitan dengan judul yang
diteliti.

. Lokasi dan Waktu Penelitian
a). Lokasi Penelitian
lokasi penelitian atau tempat dimana penelitian tersebut dilakukan,
pada penelitian kali ini penulis melakukan penelitian di salah sat desa
yaitu, terletak di JI. Krajan 1, Desa Pangkahkulon, Kecamatan
Ujungpangkah, kabupaten Gresik. alasan peneliti memilih lokasi tersebut
adalah :
a. Untuk mengetahui Bagaimana proses terjadinya perubahan
solidaritas sosial dari geng Gangster menjadi Komunitas
Gangster yang ada di JI. Krajan 1, Desa Pangkahkulon,
Kecamatan Ujungpangkah, kabupaten Gresik.

b. Karna penulis ingin mengetahui bentuk solidaritas sosial yang
di terapkan oleh komunitas gangster terhadapat masyarakat
sekitar di JI. Krajan 1, Desa Pangkahkulon, Kecamatan

Ujungpangkah, kabupaten Gresik.
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Selain karena kedua alasan diatas alasan penulis memilih lokasi
tersebut untuk penelitian karna tidak jauh dari tempat tinggal penulis,
karna dimasa pandemi ini segala kegiatan dibatasi dan tidak bisa untuk
bepergian jauh jadi penulis mengambil lokasi di JI. Krajan 1, Desa
Pangkahkulon, Kecamatan Ujungpangkah, kabupaten Gresik ini.

b). Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini untuk mengumpulkan data dilaksanakan tidak
ada batasan karena dalam penelitian ini peneliti berinteraksi langsung
dan membaur dengan subyek penelitian agar dapat memperoleh data
yang akurat.

C. Pemilihan Subyek Penelitian

Subjek dari penelitian ini adalah anggota komunitas gangster serta
masyarakat yang ada di desa tersebut yang tentunya memiliki pendapat
tersendiri dan berbeda-beda mengenai komunitas gangster tersebut. karena
yang didapatkan peneliti pada saat melakukan observasi awal, komunitas
gangster GPS ini merupakan komunitas yang cukup menarik untuk diteliti,
dimana didalamnya terdapat banyak hal yang memunculkan banyak
pertanyaan pada diri penulis. Selain itu tahap terakhir adalah peneliti harus
mampu menangkap kejadian di lapangan.*® Berdasarkan data yang
ditemukan untuk melakukan sebuah skema analisis dengan
menghubungkan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan ketika wawancara

tidak terstruktur dengan sebuah teori yang yang dimengerti peneliti. Agar

* Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka Cipta,
2006), 145.
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pokok pembahasan pada wawancara tersebut jelas dan terarah. Sehingga

peneliti berusaha mencari tahu dengan memanfaatkan informan pertama

yang tidak jauh dari subjek yang sedang di teliti.

Untuk subjek yang diteliti penulis mengambil dari anggota

komunitas gangster tersebut, yaitu ketua komunitas, anggota komunitas

GPS para Alasan kenapa memilih komunitas gangster untuk diteliti karena

dari berbagai hal yang ada di desa penulis komunitas inilah yang paling

menonjol karena melihat banyaknya kegiatan yang komunitas ini membuat

penulis tertarik untuk melakukan penelitian.

Identitas Informan Penelitian

NO. Nama Usia Alamat Profesi

1 | Asep Syaifuddin 23th | JI. Krajan 1, Pangkahkulon, | Anggota GPS
Ujungpangkah, Gresik

2 Rama 20th | JI. Krajan 1, Pangkahkulon, | Anggota GPS
Ujungpangkah, Gresik

3 Muiz Lidinillah 25th | JI. Krajan 1, Pangkahkulon, | Anggota GPS
Ujungpangkah, Gresik

4 | M. Irsyadul Ibad 25th | JI. Krajan 1, Pangkahkulon, | Anggota GPS
Ujungpangkah, Gresik

5 | Ahmad Syaifudin | 21th | JI. Krajan 1, Pangkahkulon, | Anggota GPS
Ujungpangkah, Gresik

6 Nafi bdillah 27 th | JI. Krajan 1, Pangkahkulon, Ketua GPS
Ujungpangkah, Gresik

7 Faris 20th | JI. Krajan 1, Pangkahkulon, | Anggota GPS
Ujungpangkah, Gresik

8 Asrofi 22 th | JI. Krajan 1, Pangkahkulon, | Anggota GPS

Ujungpangkah, Gresik
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D. Tahap-tahap Penelitian

Tahap-Tahap yang digunakan dalam penelitian ini antara lain :
1. Tahap pra lapangan
a) Menyusun rancangan penelitian

penelitian yang dilakukan berangkat dari permasalahan dalam
lingkungan peristiwa yang sedang terus berlangsung dan bisa diamati serta
diverifikasi secara nyata pada saat berlangsung penelitian. Rancangan
penelitian mengatur sistematika yang akan dilaksanakan dalam penelitian.

Untuk tahap pra lapangan ini penulis melakukan pengamatan
terlebih dahulu sebelum terjun lapangan, agar nantinya tidak terjadi hal-hal
yang tidak diinginkan, kemudisn membuat sebuah rancangan terlebih
dahulu sebelum terjun ke lapangan, seperti menyusun beberapa pertanyaan
yang akan ditanyakan kepada narasumber nantinaya, menjalin hubungan
serta komunikasi yang baik dengan anggota komunitas gangster, kemudian
melakukan perjanjian terlebih dahulu dengan pihak yang akan
diwawancarai. Menyiapkan Hp atau alat lain untuk merekam hasil
wawancara.
b) Memilih lapangan penelitian

Cara terbaik dalam melakukan penelitian agar mendapatkan hasil
yang valid. Yaitu dengan jalan mempelajari serta mendalami fokus serta
rumusan masalah penelitian.*°
c) meminta izin kepada ketua komunitas gangster GPS dan beberapa

anggota yang lain untuk melakukan penelitian ttentang komunitas tersebut.

% Albi Anggito, Metode Penelitian Kualitatif (Sukabumi : CV. Jejak,2018), 167.
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E. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi yakni salah satu metode pengamatan mengenai suatu
fenomena yang tengah terjadi pada objek penelitian. Proses
pengamatan ini dapat dilakukan dengan mengambil gambar,
mengambil rekaman suara dan lain sebagainya. proses pengamatan ini
dilakukan secara langsung dilokasi penelitian dengan objek yang akan
diteliti, sehingga observasi berlangsung bersamaan dengan terjadinya
suatu fenomena maupun peristiwa yang diteliti.**

Metode observasi merupakan pengamatan dan pencatatan dengan
sistematis fenomena-fenomena yang sudah diteliti.** Kemudian
melakukan suatu pengamatan terhadap Transformasi Geng Gangster
Menjadi Komunitas Gangster Di Tinjau Dari Bentuk Solidaritas Sosial.

b. Wawancara

Wawancara merupakan proses dalam mendapatkan keterangan dari
informan melalui tanya jawab atau wawancara dengan bertatap muka
atara peneliti dengan informan subjek penelitian.*® Teknik wawancara
merupakan teknik pengumpulan data yang efektif untuk mendapatkan
keterangan dari informan secara detail dan mendalam. Terlebih dalam
pencarian makna terhadap suatu hal yang berkaitan dengan suatu

fenomena sosial. sehingga peneliti akan melakukan wawancara secara

1 Arikunto, Prosedur Penelitian ; Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Bima Aksara, 2010),
Hal.1
Husain Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metode Penelitian Sosial (Jakarta : PT. Bumi
Aksara, 2001),73. 28

*% Cholid Narbuko dan Abu Ahmad, Metedologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 83

42
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langsung dengan subyek penelitian untuk mendapatkan data-data yang
relevan.

Menurut  Sugiyono wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melaksanakan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang akan diteliti dan
apabila peneliti juga ingin mengetahui hal-hal dari responden yang
lebih mendalam dan jumlah dari responden tersebut sedikit.**

Untuk wawancara ini dilakukan pada anggota komunitas gangster
yang meliputi para pemuda, dan beberapa masyarakat yang ada di
sekitar komunitas tersebut tinggal.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan pengambilan data yang didapat melalui
dokumen-dokumen. Mnurut Sutopo Dokumen beragam bentunya, dari
yang tertulis sederhana sampai yang lebih lengkap, dan bahkan bis
berupa benda-benda lain. > Dokumentasi dapat berupa bukti fisik atau
foto kegiatan-kegiatan selama proses penelitian berlangsung, salah
satunya adalah dokumentasi ketika wawancara. Sehingga dengan
adanya dokumentasi tersebut dapat menguatkan keabsahan data yang
didapat dalam proses penelitian. Sehingga dapat menjadi jaminan

tidak adanya rekayasa dalam penelitian.

Bentuk dari dokumentasi adalah :

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), 194
> Sutopo, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Surakarta: Seebela Maret University Press, 2002), 69
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1. Berfoto dengan narasumber
2. Foto hasil kegiatan komunitas gangster yang pernah dilakukan

F. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menghasilkan data yang berwujud kata-kata yang
dikumpulkan melalui wawancara dan telaah dokumen. Oleh karena itu
analisis data dalam penelitian mengikuti pendapat Miles dan Huberman
dengan menggunakan analisis data yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang
terjadi secara bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan

kesimpulan.*®
1. Reduksi Data

Menurut Milles dan Huberman redusi data diartikan sebagai
proses pemilihan, pemusatan perhatian, penyederhanaan,
pengabstrakan, dan transformasi fata kasar yang muncldari catatan-
catatan tertulis dilapangan. “’Reduksi dalam penelitian ini
dilakukan dengan merangkum data, memilih hal-hal pokok,
disusun lebih sistematis, sehingga data dapat memberikan
gambaran yang lebih jelas tentang hasil pengamatan dan
mempermudah peneliti dalam mencari kembali data yang diperoleh

bila diperlukan.

2. Display Data

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta : PT. Rineke
Cipta,2002,cet.XIl)), 149.
* Milles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta : Universitas Indonesia Press, 1992), 16
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Display data merupakan hasil dari reduksi data yang kemudian
disajikan dalam laporan yang sistematis serta mudah dipahami.
Dengan menyajikan data maka peneliti akan dapat lebih mudah
untuk memahami apa yang sebenarnya terjadi dan dapat melakukan
tindakan berdasarkan apa yang telah dipahami.

3. Penarikan Kesimpulan

Untuk penarikan kesimpulan peneliti menyusun pola dari data
yang terkumpul untuk di jadikan satu agar mudah dipahami.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang dibuat yang kuat
mendukung pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid
dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan
data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan

yang kredibel.

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Dalam menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan.
Data yang dikumpulkan diklarifikasi sesuai dengan sifat tujuan penelitian
untuk dilakukan pengecekan kebenaran melalui teknik triangulasi.
Menurut pendapat Lexy J. Moleong, triangulasi adalah teknik

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar
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data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap

data itu.*®

Keabsahan data merupakan hal terpenting dalam suatu penelitian
Penelitian ini yang nantinya dipertanggung jawabkan dari berbagai sisi.
Adanya yang perlu diperiksa dari dasar atas kepercayaan, kepastian,
kebergantungan, dan keterahlian Teknik perneriksaan keabsaan data oleh
peneliti dilakukan dengan beberapa cara Ketekunan pengarret tentang
bagairnana dan apa saja fenomena yang terjadi yang berkaitan dengan
subyek dan objek penelitian, hal ini bertujuan agar mendapatkan data yang
maksimal, peneliti juga membandingkan kesamaan dan perbedaan dengan
penelitian terdahulu. Dimana tahap-tahapan yang dimaksud ini agar tidak
menimbulkan plagiasi dan menemukan ciri khas dari penelitian itu

sendiri.*®

Pengecekan keabsahan hasil penelitian ini dilakukan dengan
triangulasi data dalam perspektif Norman K. Denkin, dimana triangulasi
itu sendiri merupakan penggabungan dari beberapa metode yang
digunakan untuk mengkaji fenomena terkait dengan paradigma dan
perspektif yang berbeda. Triangulasi dilakukan dengan beberapa Cara
triangulasi metode yang dilakukan dengan cara yang berbeda, dapat

dilakukan dengan menggunakan metode observasi, survey maupun

8 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Rosda Karya Offset, 2011), 330.

* Afif Padana Putra, Skrisi : Modal Sosial Pedagang Kaki Lima Di Era Globalisasi (Studi Kasus di
pasar Sidayu Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik), (Fakultas llmu Sosial Dan llmu Politik UINSA,
2019), 52
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wawancara. Dalam penelitian ini peneliti juga melakukan wawancara
dengan informan yang berbeda untuk menguatkan data yang diperoleh dari
proses wawancara dengan beberapa informan sebelumnya. Selanjutnya
peneliti juga menggunakan triangulasi sumber, hal ini dapat dilihat dari
sumber data yang digunakan peneliti dalam penulisan skripsi ini. jenis data
terbagi menjadi 2 yakni data primer dan data sekunder. Sehingga dapat
dilihat bagaimana kedua jenis data tersebut dapat saling melengkapi dan

menguatkan satu sama lainnya.



BAB IV

TRANSFORMASI GENG GANGSTER MENJADI KOMUNITAS
GANGSTER GPS DI TINJAU DRI BENTUK SOLIDARITAS SOSIAL

(Di Jalan Krajan 1, Desa Pangkah Kulon, Kecamatan Ujungpangkah,
Kabupaten Gresik)

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian
1. Profil Desa Pangkah Kulon

Pangkah kulon adalah sebuah desa di Kecamtan Ujungpangkah,
Kabupaten Gresik, Provinsi Jawa Timur. Kawasan ini merupkan
kawasan yang dikenal sebagai tempat yang paling dicari karna
alamnya yang menyimpan beberapa juta metrik ton minyak.

Keadaan umum desa pangkahkulon, desa pangkah kulon ini dibagi
menjadi 4 dusun yaitu: Dusun Krajan 1, Dusun Krajan 2, Dusun
Kalingapuri dan Dusun Druju. Dari 4 dusun tersebut dibagi menjadi 11
RW dan 42 RT. Sedangkan secara geografis batas desa adalah :

a. Sebelah barat berbatasan dengan desa banyuurep

b. Sebelah timur berbatasan dengan desa pangkah wetan

c. Sebelah utara berbatasan dengan laut jawa

d. Sebelah selatan berbatasan dengan desa kebonagung

Mayoritas masyarakat Desa Pangkahkulon bekerja sebagai nelayan
dan petani tambak, hal itu dikarenakan lokasi desa yang berdekatan
dengan laut sehingga penggunaan lahan Di Desa Pangkahkulon

sebagian besar diperuntkkan sebagai tambak dan pertanian.

67
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2. Sejarah Berdirinya Gangster

gangster merupakan nama dari sebuah geng yang di cetuskan oleh
para sesepuh zaman dahulu yaitu kurang lebih pada tahun 1984
gangster ini hadil di desa pangkah kulon khususnya di dusun krajan 1,
seperti pengertian pada umumnya gangster adalah suatu nama atau
sebutan untuk para penjahat, anak-anak nakal, kriminal dll. Gangster
ini dibentuk sebagai wadah atau tempat berkumpulnya anak muda
zaman dahulu agar ada tepat untuk berkumpul, berdiskusi, nongkrong
dll. Zaman dahulu perkumpulan itu sangat kental, rasa kekeluargaan
yang sangat kuat pula, untuk itu mereka menciptakan geng gangster
ini.

seiring dengan berjalannya waktu para anggota dari geng gangster
tersebut lama kelamaan mengalami kemunduran yaitu satu persatu dari
anggota geng gangster tersebut menikah atau berkeluarga, selain itu
juga ada alasan lain kenapa geng gangster ini hampir mau berhenti
karena banyaknya anggota dari geng ini yang satu-persatu merantau ke
malaysia untuk bekerja. Zaman dulu memang banyak para pemud yang
merantau ke malaysia untuk menyambung hidup mencari uang disana.
Sejak itu banyak perubahan dari ketua anggota dll. Tahun pertama
1984 diketuai oleh bapak eko, kemudian lanjut periode kedua yaitu
pada tahun 2004 diketuai oleh bapak rokhim, dan pada tahun 2016
periode ketiga di ketuai oleh saudara nafi. Hal ini sesuai dengan

pernyataan dari saudara Asep Syaifuddin :
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“gangster iki onok e ket tahun 1984 seng gwe iku wong tuo-tuo
mbien, ws 3 kali pergantian ketua atau masa jabatan, pertama
eko, kedua rokhim, ketigae nafi. Nafi smpek sekarang, 3 kali
pergantian ketua karna ada beberapa yang merantau ke
malaysia, akhirnya ganti. «*°

Dalam proses pergantian ketua tersebut dikarenakan sudah banyak
dari mereka yang merantau ke malaysia sehingga harus ada pergantian
ketua, dan juga sudah banyaknya dari anggota gangster yang mulai
berusia tua yang akhirnya di teruskan oleh para pemuda atau generasi
selanjutnya, dulu geng gangster ini tidak ada kegiatan positif, tidak ada
kegiatan sosial hanya saja geng ini di bentuk sebagai identitas dari
dusun krajan 1 tersebut, dulu setau saya mereka hanya bersenang-
senang dengan dunia mereka sendiri tanpa memikirkan orang
disekitarya, contoh seperti begadang sampai pagi dengan memutar
musik sekencang-kencangnya sehingga menggaunggu warga lain yang
sedang beristirahat, ada lagi pas waktu ada gerak jalan memperingati
17 agustus mereka mengikuti gerak jalan tersebut dengan penampilan
mereka yang menakutkan, pernah juga tawuran cek cok dengan geng

lain dll.

Seiring berjalannya wkatu mungkin pemikiran mereka juga sudah
mulai berubah akhirnya di dua tahun terakhir masa kepemimpinan
bapak rokhim mereka mulai mencetuskan ide baru atau gagasan baru
yaitu dengan diadakannya beerapa kegiatan sosial seperti santunan

anak yatim, janda, lansia, dll. Selain kegiatan baru mereka juga sedikit

>0, Asep, Anggota Komunitas Gangster GPS, wawancara oleh penulis, Krajan 1, 5 Januari 2021,
pukul 10.15 WIB.
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mmberikan sentuhan baru pada nama organisasi mereka Yyaitu
komunitas gangster GPS (Gabungan Pemuda Setro), nama ini dibuat
pada tahun 2014, sejak nama ini ada mereka mengalami banyak
perubahan baik itu pola pikir, solidaritas yang awalnya pemahaman
mereka tentang solidaritas hanya sebatas antar teman saja, sekarang
sudah berubah bahwa mereka hidup harus bermasyarakat harus bisa
berbaur dengan yang lain. Mungkin dulu pemikiran mereka hanya
sebatas senang-senang tanpa tujuan yang pasti, sekarang mereka

mengetahui tujuan dari didirikannya komunitas tersebut.

Merka masih tetap menggunakan nama gangster karna mereka
bertemu dan disatukan di geng tersebut, mereka tidak ingin seperti
kacang lupa kulitnya, gangster digunakan sebagai lambang atau
bendera yang ada di dusun tersebut seperti identitas diawal hanya ada
satu nama yaitu gangster, karna diluar juga mereka terkenal dengan
sebutan gangster. Merka hanya memberikan tambahan nama
komunitas gangster GPS saja karna dari sinilah mereka mulai
mengarah ke arah yang baik. hal ini juga sesuai dengan pernyataan dari

saudara Asep Syaifuddin, dia mengatakan bahwa :

“semakin hari semakin banyaknya waktu yang terbuang sia-sia
karna gangetr tersebut hanya ada kerusuhan, akhirnya ada cetusan
baru yaitu gps (gabungan pemuda stero) akhirnya jadilah komunitas
gangster gps, tanpa merubah nama gangster tentunya karna bagi
mereka gangster adalah suatu hal yang nantinya akan jadi sejarah
yang akan slalu dikenang oleh generasi yang selanjutnya”"

> Asep, Anggota Komunitas Gangster GPS, wawancara oleh penulis, Krajan 1, 5 Januari 2021,
pukul 10.15 WIB.
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Dan akhirnya sampai detik ini komunitas gangster gps masih bertahan
dan akan selalu untuk masyarakat sekitar mereka dengan semboyan yang

sama yaitu “ Man Proposes Good Disposes”.

3. Proses Transformasi (metamorfosis) Dari Geng Gangster Menjai

Komunitas Gangster Gabungan Pemuda Setro (GPS)

Seperti yang diketahui pada umumnya bahwa segala sesuat yang
ada di dunia ini pasti akan mengalami sebuah perubahan, baik itu yang
direncanakan ataupun yang tidak direncanakan. Karna pada dasarnya
dalam kehidupan sehari-hari kita mengalami sebuah perkembangan atau
sebuah metamorfosa yang nantinya akan menjadi sebuah perubahan.
Seperti halnya yang terjadi di dalam sebuah kelompok sosial yaitu geng
gangster yang mengalami sebuah metamorfosis sehingga menjadi

sebuah kmunitas gangster GPS, dengan penjabaran di bawah ini :

1. Tahun 1984

Pada tahun 1984 ini gangster di lahirkan atau dicetuskan oleh
seorang yang bernama wahyudi, dimana keinginan beliau untuk
membentuk sebuah kelompok sosial yang dinamai dengan nama
gangster karna beliau melihat kebiasaan dari para warga krajan 1
(khusus laki-laki) yang selalu berkumpul bersama pada jam malam
sekitar jam 10- sampai jam 2 pagi, dan kegiatan yang mereka lakukan
yaitu ngopi bareg, main catur bareng, makan bareg, dan berdiskusi.
Dan juga karna di tahun ini teknologi sudah ada jadi ditahun ini juga

dulu kegiatan mereka seperti menonton siaran bola bersama Hal ini
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dilakukan di salah satu rumah warga yang ada di dusun krajan
tersebut. dan akhirnya karna melihat ini semua bapak wahyudi
mempunyai ide untuk membentuk sebuah kelompok sosial tersebut
dengan nama gangster, digunakannya nama gangster karna biar seua
tahu bahwa anggota mereka semuanya laki-laki (bapak-bapak), dan
sebagai simbol kampung. Dimana ditahun ini dipimpin oleh saudara

eko.

2. Tahun 2000 an

Selanjutnya pada tahun 2000 ini sedikit-sedikit perubahan mulai
terjadi, perkembangan teknologi semakin hari semakin bagus dimana
semua orang sudah memiliki gadged dan pemikiran mereka pun
berubah seiring dengan berjalannya wktu, pada tahun ini gangster
sedikit mengalami perubahan yaitu dimana ada perubahan anggota
yang awalnya hanya bapak-bapak saja di tahun ini kemsukan anggota
baru yaitu para remaja yang masih duduk di bangku sekolah, dan
dimana sebagian dari anggota gangster ini ada yang menikah dan ada
juga yang merantu ke malaysia untuk memperbaiki kondisi ekonomi
mereka jadi secara tidak langsung keanggotaan mereka idganti oleh
para remaja dan ada juga sisa anggota bapak-bapak dulu. Yang mana
bapak-bapak ini sudah tidak begitu tertarik dengan gangster ini lagi
sehingga pada tahun selanjutnya gangster ini menjadi sebuah geng

yang dijalnkan oleh para remaja itu tadi.
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3. Tahun 2014

Kelanjutan dari tahun sebelumnya bahwasanya geng gangster
yang dijalankan oleh para remaja tersebut semakn hari semakin tidak
karuan karna tidak ada ketua atau kepemimpinan yang lain, jadinya
mereka hanya bersenang-senang dengan dunia mereka sendiri, dimana
semua anggota merasa bahwa dirinya adalah ketua sehingga ada sikap
semena-mena antar sesama anggota. Selain itu juga interaksi mereka
hanya sebatas melakukan hal-hal yang kurang baik, melihat ini semua
masyarakat mulai resah dan merasa khawatir dengan anak-anak
mereka yang tergabung dalam geng gagster tersebut, akhirnya banyak
warga yang protes kepada anak-anaknya dan pak rt juga untuk segera
membubarkan geng tersebut. tetapi hal itu tidak sampai terjadi karna
ada suatu hal yang terjadi, yaitu dimana ditahun yang sama ditahun
2014 ini ada seseorang yang bernama rokhim yang mengajukan diri
ingin menjadi ketua untuk geng gangster ini. Sehingga pada akhirnya
disetujuilah usulan tersebut. setelah itu saudara rokhim ini
mengumpulkan semua anggota geng gangster tersebut untuk diajak
berdiskusi dan para pemuda lain yang ada di kampung tersebut.
disinilah saudara rokhim dan anggota gangster lain mulai menata
kembali mulai dari interaksi, pemahaman kembali dari solidaritas
sosial, cara menjalin hubungan dengan masyarakat, dll. tetapi yang
mereka utamakan yaitu solidaritas sosial karna inilah yang bisa

menyatukan semuanya baik antar anggota maupun dengn
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masyarakatnya. Setelah melakukan diskusi mereka mulai menata lagi
dan mengganti nama geng gangster menjadi komunitas gangster
gabungan pemuda setro yang mana anggotanya adalah para pemuda-
pemuda yang aktif sehingga nantiya bisa berkembang kegenerasi yang
selanjutnya. Untuk tahun pertama setelah berubah nama tersebut
kegiatan mereka seperti ikut gotong royong, sedikit-sedikit membantu
warga yang membutuhkan dengan dana hasil iuran anggota
perminggunya dil.
4. Tahun 2016-sekarang

Ditahun inilah mulai adanya perubahan yang luar biasa,
dimana ditahun ini komunitas gangster ini sepenuhnya suah diterima
oleh masyarakat dan mendapat dukungan dari masyarakat untuk setiap
apa yang dilakukan komunitas tersebut, pada tahun 2016 ini
kepemimpinan di alihkan kepada saudara nafi dikarenakan saudara
rokhim juga ikut merantau ke malaysia, diakhir tahun 2015 menginjak
tahun 2016 perubahan terus ditunjukkan oleh mereka, salah satunya
yaitu bertambahnya anggota dan bertambahnya pula kegiatan sosial
yang mereka lakukan. Ditahun kepemimpinan saudara nafi ini mereka
mengalami kemajuan dimana mereka membuat kaos atau baju sebagai
tanda identitas mereka dikampung tersebut dan satu persatu kegiatan
sosial mulai dijalankan seperti santunan, buka bersama, memberi
bantuan warga yang meninggal,warga yang sakit, dan juga banyak

acara hiburan lainnya. Seperti kemarin waktu corona sedang marak-
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maraknya mereka juga ikut pasrtisipasi dalam upaya pencegahan virus
corona tersebut dengan membagi 1500 lebih masker kepada warga
dan para pengedara motor di jalan. Dan setiap kegiatan yang mereka
lakukan selalu meminta izin kepada pihak yang berwajib dan bekerja
sama juga untuk kemanan selama cara berlangsung. Dan masa
kepemimpinan nafi ini masih berlansgung sampai saat ini, ada

sekertariat dan bendahara juga. tentunya juga memiliki tujuan yaitu

B. proses perubahan solidaritas sosial dari geng gangster menjadi

komunitas gangster GPS.
Untuk melengkapi data, langkah selanjutnya mendeskrisikan
hasil data dari penelitain yang penulis lakukan mengenai judul yang
dilakukan pada anggota komunitas gangster GPS dan masyarakat

sekitar

Perubahan dapat diartikan sebagai pergeseran, sesuai yang dibahas
yaitu tentang perubahan pada suatu komunitas maka perubahan disini
diartikan sebagai pergeseran organisasi dari keadaan sekarang menuju
kadaan yang diinginkan, perubahan tersebut bisa meliputi, pola pikir,
struktur, proses, orang dan kebiasan-kebiasaan lainnya. Proses
perubahan dapat diartikan sebagai suatu keadaan dimana seseorang

atau kelompok tertentu mengalami sebuah keadaan yang entah itu
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mengarah ke arah positif atau negatif, tetapi kebanyakan ke arah yang

positif.

Seperti yang kita ketahui pada umunya bahwa manusia tidak bisa
hidup sendiri dan membutuhkan orang lain, dalam kehidupan kita ada
yang namnay kehidupan berkelompok atau berorganisasi. Dalam hal
ini pasti semua orang pernah mengalaminya, karna keluarga pun
menurut saya adalah suatu unit organisasi kecil jdi didunia ini tidak
ada orang yang tidak pernah mengikuti organisasi. Seperti halnya para
pemuda yang ada di Dusun Krajan 1, mereka bersama-sama
meciptakan sebuah geng gangster yang berubah menjadi komunitas
gangster gps, dimana komunitas ini sudah mereka anggap sebagi
rumah mereka sendiri, rumah dimana mereka bisa berkumul dengan

keluarga mereka, hal ini dibuktikan dengan pernyataan dibawabh ini:

a. Arti Komunitas Gangster GPS

Komunitas merupakan sebuah wadah atau tempat bagi mereka
para anggota yang bergabung dengan kelompok tersebut, arti dari
sebuah komunitas mungkin bisa berbeda-beda menurut pandangan
masing-masing orang seperti pernyataan dibawabh ini :

“tentang arti persahabatan yang sesungguhnya, tentang solidaritas
sosial sesama yang sangat erat dan kental”®

“ arti komunitas gangster bagi saya adalah sebagai wadah atau

tempat berkumpulnya para pemuda yang ada di kampung kami,

> Rama, Anggota Komunitas Gangster, wawancara oleh penulis, krajan 1, 8 januari 2021, pukul
16.30 WIB.
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tempat untuk mempersatukan kerukunan, mempererat tali
persaudaraan antar sesama anggota dan masyarakat sekitar”>

Dari hasil wawancara diatas dapat dilihat bahwa pemaknaan atau
sebuah arti dari suatu hal itu sangat bervariasi, karna bisa saja ada suatu
hal yang sudah mereka rasakan semenjak mereka bergabung dengan
komunitas gangster gps tersebut, rasa persaudaraan, kasih sayang,

solidaritas yang sesungguhnya dll.

Hal serupa tentang arti sebuah komunitas gangster gps juga di
nyatakan oleh saudara fudin,

“seperti halnya sebuah keluarga, dimana sebagai tempat berbagi,
tempat mengadu keluh kesah, komunitas gangster gps juga sama
seperti itu, sudah seperti keluarga kedua, rumah kedua bagi saya,
dan saya merasa bahagia bisa menjadi salah satu bagian dari
komunitas itu”*

“kalau bertanya seberapa enting gangster bagi saya, yah jawaban
saya sama seperti yang lain yaitu sangat penting bagi saya, sudah
seperti rumah kedua saya, tempat ternyaman setelah rumah saya.
Dan alhamdulillahnya saya juga dipercaya untuk menjadi ketua

di komunitas gangster ini jadi saya merasa mempunyai

tanggungjawab penuh atas komunitas ini”>°

Benar adanya jika seseorang sudah memtutuskan untuk
mengikuti suatu organisasi atau komunitas mereka pasti akan
merasa bahwa mereka mempunyai keluarga baru, tanggung jawab
baru, teman baru yang mempunyai tujuan yang sama dengan

dirinya.

>3 Asep, Anggota Komunitas Gangster GPS, wawancara oleh penulis, Krajan 1, 5 Januari 2021,

pukul 10.15 WIB.

** Fudin, anggota komunitas gangster GPS, wawncara oleh penulis, krajan 1, 10 januari 2021,

pukul 10.35 WIB

>3 Nafi, Ketua Komunitas Gangster, wawancara oleh penulis, Krajan 1, 13 februari 2021, pukul

09.15 WIB
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b. Dari menjadi anggota geng gangster sampai berubah menjadi

anggota komunitas gangster gabungan pemuda setro GPS

Anggota adalah kumplan individu-individu yang mengikuti
suatu perkumpulan yaitu kelompok, geng ataupun komunitas.
Tentunya ada perbedaan yang anggota rasaakan saat menjadi
anggota geng dan berubah menjadi anggota komunitas, ketika
menjadi anggota geng gangster tingkah laku, cara berbicara, sikap
mereka sangat disayangkan karna hanya kerusuhan dan
ketidakbaikan saja yang mereka rasakan, tetapi ketika sudah
berubah menjadi komunitas gangster mereka mengalami banyak
perubahan mulai dari segi penampilan sampai sikap mereka. hal ini

sesuai dengan pernyataan saudara Dila

“yah saya akui dulu sebelum berubah menjadi komunitas
gangster GPS, penampilan saya, sikap saya tingkah laku saya
bahkan sifat saya jauh lebih buruk dari sekarang, yah seperti
anak geng pada umumnya tanpa tujuan, dan hanya ingin
ditakuti saja, tetapi ternyata semua itu salah, semakin dewa
semakin bertambahnya usia dan ketika geng itu dipimpin
oleh orang yang benar dan mempunyai pemikiran luas
akhirnya berubah menjadi komunitas gangster GPS dengan
berbagai macam perubahan, w%jah baru, anggota baru,
seragam baru, kegiatan barul d1.”

Pernyataan diatas dipertegas oleh narasumber lain yang
mengatakan bahwa :

“menurut saya proses perubahanyang anggota alami mungkin

sangatlah rumit karna mereka harus membuang kebiasaan

buruk mereka ketika mereka masih menjadi anggota geng,
karna Kkita para anggota ingin dihargai oleh masyarakat dan

56Di|a, anggota komunitas gangster GPS, wawancara oleh penulis, krajan 1, 11 januari 2021, 18.00
WIB
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begitu juga sebaliknya maka perubahan itu mulai terjadi
perlahan, tidak drastis begitu saja, setelah berubah menjadi
komunitas gangster GPS alhamdulillah anggotanya semakin
banyak dan juga semakin antusias untuk mengadakan suatu
kegiatan sosial dimulai dari hal yang kecil seperti gotong
royong sampai akhirnya merambat ke acara santunan dll.>’

“syukur alhamdulillah ada perbedaan yang sangat signifikan
dari yang dulunya anggota geng sekarang menjadi anggota
komunitas, yah walau namanya masih tetap gangster tetapi
isinya jauh berbeda, dan alhamdulillahnya lagi saya diberi
keprcayaan untuk melanjutkan perjuangan dari saudara
rokhim yang sudah merubah gangster menjadi lebih baik
seperti sekarang”™®

Seperti yang irsyad katakan bahwa semua itu tidak ada
yang instan kalaupun ada itu pasti tidak akan baik hasilnya karna

pada dasarnya proses perubahan itu ada 3 yaitu :

a. Invesi adalah perubahan dari dalam masyarakat, yang mana
dalam masyarakat terdapat penemuan — penemuan baru, yang
kemudian perlahan — lahan muncullah perubahan. Begitu pula
dengan geng gangster sebelum berubah menjadi komunitas
gangster merka menganalisis hal-hal baru yang ada pada
masyarakat, seperti banyaknya masyarakat yang sudah muali bosan
dengan keberadaan geng gangster, kemudian banyaknya para
janda, lansia, anak yatim yang semakin hari semakin bertambah,
hal ini membuat geng gangster berfikir untuk bisa berubah menjadi

yang lebih baik lagi yaitu komunitas gangster GPS.

> Irsyad, anggota komunitas gangster, wawancara olehpenulis, krajan 1, 12 januari 2021, 16.30

WIB

> Nafi, Ketua Komunitas Gangster, wawancara oleh pnulis, Krajan 1, 13 Februari 2021, pukul
09.15 WIB.
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b. Difusi, adalah proses kedua dalam transformasi. Yaitu adanya
pengkomunikasian ide, konsep baru atau upaya — upaya perubahan
masyarakat secara lebih luas. Tahap yang kedua setelah melihat
banyakya fenomena yang ada di masyarakat akhirnya terjadilah
pengkomunikasian, pembicaraan antara sesama anggota dan
beberapa perwakilan masyarakat mengenai ide, konsep dan
gagasan baru dari geng gangster untuk menjadi komunitas gagster
tersebut. karena bagaimanakapun musyawarah adalah hal yang

penting dalam sebuah kelompok ataupun komunitas.

c. Konsekwensi yaitu tahap adopsi ide atau gagasan baru dalam
masyarakat. Dalam tahap ini biasanya ada hasil perubahan yang
muncul di masyarakat. Yang terakhir adalah tahap pengaplikasian
dari ide dan gagasan baru yang di usulkan oleh anggota gangster
sehingga mulailah muncul perubahan dari geng gangster tersebut

yang akhirnya permanen menjadi komunitas gangster GPS.

c. Tujuan Komunitas Gangster GPS

Berbicara tentang tujuan, setiap perbuatan atau tindakan yang
individu lakukan pasti mempunyai tujuan, orang hidup juga pasti
mempunyai tujuan, sama halnya dengan komunitas. Komunitas
atau kelompok di ciptakan pasti ada tujuannya. Seperti halnya
komunitas gangster GPS, komunitas ini dibentuk bahkan setelah

mengalami perubahan pasti memiliki tujuan.
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“tujuan di bentuknya komunitas gangster GPS ini yah atas
dasar menjaga tali persaudaraan, tali silaturrahmi antara
sesama anggota dan dengan masyarakat sekitar™®

“komunitas gangster GPS ini kurang lebih sudah berjalan
selama 5 tahun, tujuan kita dari awal sampai sekarang
tetap sama yaitu menjadi sesuatu yang bisa bermanfaat
bagi yang lainnya, sperti membantu mencari pekerjaan
untuk yang engangguran, membantu fakir miskin,
membantu masyarakat yang terkena musibah, karna
sebaik-baiknya makhluk adalah yang berguna bagi
makhluk yang lain.”®°

“sesuai dengan motto komunitas gangster yaitu man
proposes good disposes, kita sebagai manusia hanya bisa
berusaha sisanya biar allah yang menentukan, yah seperti
itu tujuan kita adalah menjadi hal yang baik untuk orang
lain, yatu masyarakat, urusan disukai atau tidak yah
tergantung mereka”®

Seperti kegiga hasil wawancara diatas sudah dapat dipastikan
bahwa sesuatu hal yang di ciptakanitu pasti memunyai tujuan dan

maksud.

d. Pentingnya solidaritas sosial

Sikap seseorang bisa menunjukkan perwatakan dai seseorang,
dari sikap kita bisa menilai seseorang dan menyimpulkan bahwa
dia tidak baik, dia baik hanya dengan melihat sikap yang mereka
tunjukkan, itulah sikap. Berbicara tentang solidaritas sosial dimana
hal ini merupakan hal yang sangat penting untuk pelajari dan di
terapkan di kehidupan sehari-hari.

Apalagi dalam sebuah komunitas, tentu saja diperlukan adanya

solidaritas sosial tanpa hal ini anggota dari komunitas gangster

> Asep, Anggota Komunitas Gangster GPS, wawancara oleh penulis, Krajan 1, 5 Januari 2021,

pukul 10.15 WIB.

® Dila, anggota komunitas gangster GPS, wawancara oleh penulis, krajan 1, 11 januari 2021,

18.00 WIB

ot Fudin, anggota komunitas gangster GPS, wawncara oleh penulis, krajan 1, 10 januari 2021,

pukul 10.35 WIB
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GPS tidak akan pernh mengerti, memahami dan menghargai
adanya perbedaan, persamaan, kekurangan serta kelebihan. Karna
dimanapun dalam sebuah komunitas tersebut anggotanya tentu
memiliki banyak variasi atau sifat sikap yang berbeda-beda, untuk
itu sikap solidaritas sosial sangatlah diperukan dalam setiap
keadaan apalagi dalam komunitas gangster GPS. Wawancara

diungkap oleh saudara Irsyad.

“sikap solidaritas sosial itu sangat-sangat diperlukan dalam
sebuah komunitas, karena dengan adanya solidaritas sosial ini
bisa saling memahami, salin guyub rukun, sehingga bisa
mengerti sisi  kekurangan dan kebaikan untuk sesama
anggota, untuk komunitas, dan untuk masyarakat sekitar
juga”®

Sesuai dengan hasil wawancara diatas, bisa dikatakan bahwa
solidaritas sosial bukan hanya untuk diri sendiri tapi juga
diterapkan saat kita berkomunitas, dan bermasyarakat, jadi bukan
hanya solidaitas dengan sesama anggota saja tapi juga dengan
masyarakatnya, karena kita hidup berdampingan, tanpa masyarakat
tidak akan menjadi satu kesatan yang utuh, untuk itu solidaritas
sosial itu sangat penting dan sangat diperlukan dalam komunitas
gangster GPS, sama halnya dengan yang dikatakan oleh saudara

Rama

62 Irsyad, anggota komunitas gangster, wawancara olehpenulis, krajan 1, 12 januari 2021, 16.30

WiB
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“sikap solidaritas sosial itu harus ada dan perlu ada, karena ketika
kita kesusahan, ada masalah ataupun musibah hanya solidaritas
teman atau anggota komunitas gangster GPS yang membantu”®

Kedua wawancara diatas sudah bisa diambil kesimpulan
bahwa sikap solidaritas sosial itu penting dan sangat diperlukan
baik itu antar individu dengan individu, individu dengan kelompok,
atau kelompok dengan kelompok, terutama dalam komunitas

gangster GPS.

e. Perubahan solidaritas sosial yang dirasakan oleh anggota

gangster

Setiap hari Kita hidup pasti ada dan selalu ada yang berubah,
ntah itu pola makan, ntah itu hubungan, ntah itu sikap dll.
perubahan itu suatu hal yang tidak bisa dihindari oleh siapapun,
mau tidak mau harus dihadapi karna kita hidup di dunia yang
setiap harinya ada hal-hal baru, perkembangan baru dll. sama
halnya dengan sikap kita, kita tidak bisa bersikap seenak saja
kepada yang lain, kita hidup di dunia gak sendirian, kita makhluk
sosial pasti membutuhkan orang lain. Salah satunya sikap
solidaritas sosial, biasanya sikap solidaritas sosial ini bisa berubah
ketika kita sudah merasakan suatu hal, ntah itu kehilangan,
perubahan moral dll.

Perubahan solidaritas sosial di komunitas gangster GPS jelas

terjadi sudah nampak dn jelas adanya, dri mereka dulu yang acuh

63Rama, Anggota Komunitas Gangster, wawancara oleh penulis, krajan 1, 8 januari 2021, pukul

16.30 WIB.
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tak acuh dengan masyarakat sekitar, dari mereka yang sama sekali
tidak memikirkan perasaan masyarakat yang lain, seperti hasil
wawancara di bawah ini :

“perubahan solidaritas yah jelas ada mbak, wong saya
duu nakalnya masyaallah, saya yang bisanya cuman
membuat kerusuhan dan ingin ditakuti, sekarang menjadi
kayak begini, lebih peduli dengan yang lain, sesama
anggota juga saling melengkapi, solidaritasnya juga
tinggi, bisa menghargai perbedaan dan kekurangan
teman-teman yang lain juga, kalau jaman dulu nggak
mbak, misalnya ada dari anggota yang nggak mau
ngerokok sedangkan yang lain ngerokok yah kita paksa
untuk merokok saya bilang itu bentuk solidaritas, tapi
ternyata salah. Dengan masyarakat juga begitu dulu saya
yang ingin ditakuti banyak orang malah saya yang malu
sendiri karna nggak ada yang takut sama kita nggota
gangster. Banyak perubahan yang saya rasakan. Salah
satunya yaitu tadi pemahaman solidaritas sosial”®*

“Berbeda dengan yang dikatakan saudara dila singkat
padat dan jelas, untuk masalah perubahan sudah pasti ada
karena Kkita hidup sering berjalannya waktu harus
berkembang, jangankan solidaritas sosial rasa kasih
sayang kami terhadap masyarakat saja sudah semakin
tiggi karna masyarakat mendukung penuh apa yang
komunitas gangster GPS lakukan™®

Hal lain juga diungkapkan oleh saudara asrovi yang menyatakan
bahwa:

“yang saya rasakan dri seluruh perubahan yang terjadi
dalam gangster ini dimana yang paling terasa adalah
perubahan solidaritas sosial, hal inilah yang membuat satu
hubungan menjadi lebih erat, lebih kental dan lebih positif
lagi, solidaritas sosial ini ada karna adanya rasa percaya
darimasing-masing anggota komunitas gangster yang
akhirnya bisa membuat gangster menjadi seperti sekarng
ini. Kalau dulu pas jadi anggota geng gangster kepercayaan

*Rama, Anggota Komunitas Gangster, wawancara oleh penulis, krajan 1, 8 januari 2021, pukul
16.30 WIB.
& Dila, anggota komunitas gangster GPS, wawancara oleh penulis, krajan 1, 11 januari 2021,
18.00 WIB
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sudah pasti ada namun bentuk kepercayaan itu yang
berbeda karna sudah menyalahartikan sebuah kepercayaan
tersebut.”®
Semenjak berubah menjadi komunitas gangster GPS solidaritas
sosial antara anggota gangster dengan masyarakat sangatlah luar
biasa, saling membantu, saling memahami dan selalu mendukung
hal-hal positif yang komunitas gangster GPS lakukan.
Mungkin jika dijabarkan proses perubahan solidaritas sosial

bisa di jelaskan melalui 4 taha di bawah ini :

1. Memahami ulang makna solidaritas sosial

Yang dimaksud disini adalah memahami kembali
pengertian atau maksud dari adanya solidaritas sosial itu seperti
apa, dengan melihat kembali pengalaman yang anggota komunitas
dapatkan saat menyalahartikan solidaritas sosial sebagai bentuk

dari kenegatifan.

2. Interaksi

Interaksi merupakan hal yang penting, interaksi terjadi
dalam kehidupan sehari hari, dengan interaksi kita bisa mengetahui
karakter seseorang, apa yang orang inginkan dll. Interaksi ini
dilakukan oleh anggota komunitas gangster dengan masyarakat
sekitar secara baik baik untuk bisa nantinya berbaur dan bekerja

sama dengan masyarakat.

o Asrofi, anggota komunitas gangster, wawancara oleh penulis, Krajan 1, 13 Februari 2021, pukul
16.20 IWB.



86

3. Menjalin hubungan baik

menjalin hubungan yang baik dengan sesama anggota dan
masyarakat, melihat dan apa yang sedang terjadi di masyarakat,
menumbuhkan rasa rukun yang di awali dengan sikap saling

gotong royong, salin membantu, dan berprilaku baik.

4.Merubah bentuk solidaritas sosial itu sendiri

Yang terakhir yaitu perubahan itu sendiri, setelah kita
mempunyai niat yang baik maka harus dilakukan dengan cara yang
baik pula, kemudain interaksi, dimulai dengan menanyakan kabar
sesama anggota kemudian membicarakan apa yang ingin di rubah
apa yang ingin perbaiki lagi dari komunitas gangster ini, selain
interaksi dengan anggota juga harus berinteraksi dengan
masyarakat karna kerja sama dengan masyarakat itu penting dalam
sebuah komunitas kampung, kemudian memahami kembali
solidaritas sosial dengan sesama anggota, dengan sebutan lain
merenung terhadap sesuatu yang terjadi setelah menyalahartikan
solidarotas sosial tersebut, kemudian menjalin hubungan baik
dengan masyarakat sekitar dengan memahami kondisi masyarakat
pada saat itu, apa yang maayarakat inginkan dari komunitas
gangster tersebut.

Dan yang terakhir yaitu merubah bentuk solidaritas itu
sendiri, setelah melewati 3 tahap sebelumnya maka tahap terakhir

ini yang paling penting karna ini yang ingin di capai, bentuk
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solidaritas yang awalnya kurang baik menjadi jauh lebih baik, yang
awalnya salah memahami jadi jauh memahami karna ada proses
yang mereka lalui. Kurang lebih seperti itulah proses perubahan
solidaritas sosial yang di alami oleh komunitas gangster gabungan
pemuda setro (GP3).

C. Bentuk Solidaritas Yang ada di dalam dan diluar komunita gangster

gabungan pemuda setro.

Solidaritas sosial adalah perasaan emosional dan moral yang
terbentuk pada hubungan antar individu atau kelompok berdasarkan rasa
saling percaya, kesamaan tujuan, dan cita-cita, adanya kesetiakawanan dan
rasa sepenagnggungan. Ada dua syarat terbentuknya solidaritas sosial

yaitu: penegasan kelompok dan in group out group.

Penegasan kelompok, dimana solidaritas sosial bisa terbentuk
karena adanya suatu kelompok sosial. Tiap-tiap anggota kelompok sosial
memiliki ciri-ciri kepribdian anggota yang berbeda. Penegasan ini yang
akan menimbulkan hubungan timbal balik antara anggota kelompok

sehingga terdapat hubungan yang khas dalam kelompok sosial.

In group dan out group, dimana ada kelompok dalam dan ada
kelompok luar. In group, kelompok ini terbentuk karna ada kesamaan ras,
budaya, prestasi, cita-cita atau tujuan, serta kesamaan pengalaman lainnya,
sedangkan out group adalah mereka yang ada diluar kelompok in group

yang biasanya ada yang mengganggapout group seperti musuh karna tidak
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satu kelompok dan ada juga yang mengganggap bahwah out group adalah
pendukung dari in group tadi. Adanya in group dan out group ini
seharusnya bisa dimanfaatkan sebaik mungkin untuk membina sosialisasi
yang baik antar kduanya sehingga nantinya dapat menimbulkan persatuan

dan hbungan yang baik.

Seperti halnya dengan komunitas gangster GPS, dimana ada in
group dan out group. In groupnya yaitu komunitas gangster itu sendiri
sedangkan out groupnya yaitu masyarakat. Yang mana unsur out group
disini dijadikan sebagai pendukung dari in group itu sendiri.komunitas
gangster melihat bahwa masyarakat merupakan unsur yang penting dalam
kehidupan, karna sedikit banyak perubahan yang dialami komunitas ini
ada faktor dari masyarakatnya juga. sehingga antara in group dan out
group ini hubungannya terjalin baik karna hal ini merupakan salah satu

unsur terbentuknya solidaritas sosial.

Hal ini dijelaskan dalam hasil wawancara dengan beberapa

narasumber dibawah ini :

Bentuk solidaritas sosial yang ada di dalam komunitas gangster GPS.
Banyak macam pengertian tentang solidaritas sosial, kalau menurut
emile durkheim solidaritas sosial adalah rasa saling percaya antara para
anggota dalam suatu kelompok sosial yang didasarkan pada perasaan
moral dan kepercayaan yang dianut bersama dan diperkuat oleh

pengalaman emosiaonal bersama, adanya solidaritas sosial bisa
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menyatukan orang-orang dalam suatu kelompok sosial yang nantinya
menimbulkan rasa tanggung jawab bersama dan saling hormat
menghormati.

“jujur yang saya rasakan bentuk solidaritas sosial sesama
anggota komunitas ini berkembang dengan baik, yah kalau
dari kita sendiri solidaritas sosial yang diterapkan yah seperti
sharing bareng, saling membantu seperti memberikan
pekerjaan kepada anggota lain yang belum punya pekerjaan,
kejasama untuk mencapai tujuan bersama, menjalankan
tanggung jawab bersama, dll lagi, bagi saya hal ini saja sudah
bia menunjukkan bagaimana kentalnya solidaritas sosial
diantara sesama anggota komunitas gangster GPS™®

“kalau menurut saya sih kita berjalan layaknya sebuah
keluarga yang empunyai fungsi melindungi satu sama lain
antar anggota komunitas tersebut. rasa saling menjaga,
mengahrgai, dan mengayomi antar sesama. Menurut saya sih
itu bentuk solidaritas sosial yang ada di dalam komunitas
gangster ini”®®

“saya yang awlnya menyalahartikan yang namnya solidaritas
sosial sekarang menjadi begitu yakin dan faham dengan apa
yang kami lakukan di komunitas ini adlah wujud dari
solidaritas sosial, ya karna kita sesama anggota mempunyai
rasa pecaya yang sama, mempunyai pengalam bersama juga
dan ini yang membuat kita membaur jadi satu menjadi sebuah
keluarga.”69

“ bentuk solidaritas sposial yang ada di dalam komunitas
gangster ini sangat terjaga dan terjalin dengan baik, kita yang
selalu melakukan sesuatu secara bersama, kerjasama dalam
mneyelesaikan sebuah permasalahan, membantu anggota
yang lain dalam mencari pekerjaan, interaksi juga semakin
intens, karna saya merasa bahwa kita anggota mempunyai

& Nafi, Ketua Komunitas Gangster GPS, wawancara oleh penulis, Krajan 1, 13 februari 2021,

Pukul 09.15 WIB.

Faris anggota komunitas gangster GPS, wwancara oleh penulis, Krajan 1, 13 Februari

2021,Pukul 13.00 WIB

% Asrifi, anggota komunitas gangster GPS, wwancara oleh penulis, Krajan 1, 13 februari 2021,
pukul 16.20 WIB

68
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tujuan yang sama yang ingin di capai bersama jadinya
solidaritas sosial selalu kita utamakan”"

Dari penjabaran diatas bisa diketahui bahwa solidaritas sosial
diantara mereka para anggota komunitas gangster ini sangat kental, seperti
yang diketahui dari hasil wawancara diatas bahwa bentuk solidaritas yang
diterapkan dalam komunitas ini antara lain adalah, sharing bersama
apapun permasalahannya, kerjasama ntuk mencapai tujuan bersama, sikap
saling membntu satu sama lain,berkumpu bersma seperti ngopi bareng,
membantu memberi pekerjaan bagi anggota yang belum bekerja, saling
percaya satu sama lain, dan saling menghargai satu sama lain. Kurang
lebih itulah bentuk solidaritas sosial di dalam komunitas gangster

gabungan pemuda setro GPS tersebut.

2. Bentuk solidaritas sosial yang ada diluar komunitas gangster GPS.

Sesuai dengan penjelasan diawal tadi bahwasanya dalam solidaritas
sosial ada in group dan out group, menurut anggota komunitas gangster
out group dari mereka yaitu masyarakat sekitar yang ada di kampung
krajan tersebut. dimana solidaritas soial bagi mereka juga penting untuk di
terapkan. Bagaimanapun juga mereka hidup berdampinga, apa yang
akomunitas lakukan juga untuk masyarakat. Maka dari itu out group Kkali
ini harus di manfaatkan dengan baik untuk bisa mengembangkan apa yang

ada di in group nantinya.

7 Dila, anggota komunitas gangster GPS, wawancara oleh penulis, Krajan 1, 11 januari 2021,
Pukul 18.00 WIB
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Hal ini bisa di mengerti dan dijelaskan dengan hasl wawancara di
bawah ini :

“kalau solidaritas sosial diluar komunitas yah selalu kita
terapkan juga kepada masyarakat sekitar, karna bagaimanapun
komunitas gangster berdiri seperti sekarang juga karan ingin
membantu masyarakat sekitar gitu lho mbak, hal-hal yang biasa
dilakukan yang saya pribadi menganggap itu adalah bentuk
solidaritas soail dari kita kepasa masyarakat yah seperti gotong
royong, membantu warga yang terkena musibah baik itu bentuk
tenaga maupun dana, memberikan santunan kepada yang
membutuhkan, mengadakan uka bersama dengan masyarakat
sekitar agar anggota komunitas bisa membaur lansgung dengan
masyarakat, dan biasanya setiap kegiatan yang dilakukan
komunitas selalu ada peran masyarakat di dalamnya, saya kira
sih itu sudah merupakan bentuk solidaritas sosial”"*

“apa yah mbak, sebenarnya sih bentuk solidaritas sosial yang da
diluar komunitas yah tidak lain saling pervaya juga dengan
masyarakat sekitar, karna atas kepercayaan mereka komunitas
gangser masih bisa bertahan dan berjalan samai sekarang, kita
sih selalu ada kerja sama dengan masyarakat, selalu gotong
royong, kejasama ini juga dilakukan demi keuntungan bersama

A g " X . 5 . R )
dan dengan inilah solidaritas sosialbisa terjaga sampai saat ini”

Lain halnya dengan yang dikatakan oleh saudara nafi selaku ketua
dari omunitas gangster gabungan pemuda setro tersebut dia mengatakan

bahwa :

“ saya baru memahami yang namnay solidaritas sosial itu
semenjak perubahan dalam komunitas gangster ini terjadi, dulu
mah tidak begitu pedulidengan hal itu makanya dulu geng
gangster mendapat kritikan keras dari masyarakat yah karna
tidak ada rasa peduli dan rasa perrcaya yang tumbuh di hati
mereka ketika melihat geng gangster, tapi semenjak berubah
alhamudlillah bentuk solidaritas sosial pun ikut berubah.

! Faris, anggota komunitas gangster GPS, wawancara oleh penulis, Krajan 1, 13 februari 2021,
Pukul 13.00 WIB.

72 Asyrofi, anggota komunitas gangster GPS, wawancara oelh penulis, Krajan 1, 13 februari 2021,
Pukul 16.20 WIB.
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Dimana yang awalnya saya dan anggota yang lain tidak begitu
peduli dengan masyarakat sekarang menjadi semakin dekat
dengan masyarakat. Hal ini dilakukan dengan menjaga
seuutuhnya solidaritas sosial. Bentuk solidaritas sosialnya yah
kayak gotong royong, kerjasama, memberikan bantuan, saling
menghargai satu sama lain sehingga nantinya tida menimbulkan
konflik. Hal ini bukan saja dilakuakn kepada masyarakat tetapi
juga kepada kelompok lain yang ada di kampung lain juga.
sehingga dapat meminimalisir adanya konflik yang timbul
nantinya”">

Dari hasil wawancara dengan ketiga narasumber diatas bisa
disimpulkan bahwa keberadaan out group juga sangat penting untung
meunjang keberadaan in group itu sendiri. Dan bentuk solidaritas ssial
yang komunitas gangster gabungan pemuda setro terapkan kali ini adalah
dengan melakukan gotong royong di setiap ada kesempatan, seperti
membersihkan kampung dll, kemudian kerjasama dalam menyukseskan
sebuah acara baik yang dibuat oleh masyarakat atau komunitas, saling
membantu, salng mengahragi, berinteraksi dengan sebaik-baiknya dll. hal
ini bukan hanya diterapkan pada masyarakat saja tetapi juga dengan
kelompok out group lainnya yang ada di kampung lain. Karna degan
melakukan beberapa hal tersebut bisa meminimalisir adanya sebuah

konflik sosial yang akan terjadi nantinya..

D. Analisis Menggunakan Teori Solidaritas Sosial Emile Durkheim
Pada bagian ini, teori solidaritas sosial Emile Durkheim
menjelaskan solidaritas sosial yang ada di komunitas Gangster GPS

sekarang sudah berbeda dengan geng gangster dulu sehingga dapat

3 Nafi, ketua komunitas gangster GPS, wawancara oleh penulis, Krajan 1, 13 februari 2021, Pukul
09.15 WIB
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ditemukan penjelasan tentang perubahan bentuk, dan makna solidarias
sosial yang teliti secara teorotis , dengan adanya bentuk bentuk solidaritas
sosial dan makna solidaritas sosial bagi komunitas

Terbentuk nya solidaritas sosial komunitas gangster GPS ini
adalah karena adanya ikatan kerabatan yang erat , Karna seluruh
anggotanya adalah pemuda yang ada di kampung krajan 1 saja yang satu
geng yang sama pula. Dalam komunitas gangster GPS setiap ada kegiatan
ini terdapat pembagaian kerja yang sama , seperti sama —sama terlibat di
dalam beberapa kegiatan semuanya dibagi rata tanpa akan adanya saling
iri dengan anggota komunitas gangster GPS lainnya . karena kesamaan
pembagian kerja tersebut , maka keakraban- keakraban anggota disetiap
kegiatan yang ada memberikan jalan sebuah jalin terbentuknya solidaritas
sosial .

bila dikaji secara meenyeluruh melalui teori ilmu sosial , solidaritas
dapat dikatakan sebuah keadaan masyarakat di antara mereka memiliki
satu kesamaan nasib , atau lebih sederhannya adalah kesetiakawanan yang
tinggi antara satu anggota dengan anggota lainnya

Kajian tentang solidaritas sosial dalam ilmu sosial diperkenalkan
oleh Emile Durkheim yang membagi solidaritas sosial dalam dua tipe :
mekanik dan organik.” Solidaritas mekanik adalah Solidarittas bentuk
awal, bentuk primitif dari organisasional dan masih dapat dilihat dalam

kehidupan masyarakat primitif yang ada kini. Terdapat kecenderungan dan

74George Ritzer, Teori Sosiologi Modern (Jakarta : Kencana, 2005), 24
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ide bersama yang lebih banyak (dibandingkan dengan perbedaan individu),
tata sosial mempunyai keseragaman yang besar.Sedangkan solidaritas
organik berasal dari pembagian kerja yang menyertai perkembangan
sosial, lebih berakar di dalam peredaan ketimbang kesamaan. Kumpulan
masyarakat yang semakin meningkat, menuntut solidaritas yang
didasarkaan atas diferensiasi. bermacam-macam fungsi dan pembagian
kerja, menjadi inti solidaritas organik.”

Sehingga salah satu dari kedua tipe solidaritas sosial Emile
Durkheim ini dapat menjadi pisau yang membedah solidaritas sosial
anggota komunitas gangster GPS , yang notabene termasuk sudah berada
dizaman yang modern dan organik anggotanya adalah pemuda yang
sering disebut dengan generasi millenial yang diartikan dengan generasi
aktif , inovatif dan yang tumbuh dalam perkembangan teknologi yang
memasuki kehidupan sehari-hari.

Intinya dalam kajian tentang transformasi geng gangster menjadi
komunitas gangster GPS ini sesuai dengan yang di katakan oleh Emile
Durkheim bahwa solidaritas mekanik didasarkan pada sistem kepercayaan
dan sentiment yang sama, dimana tidak ada rasa individualitas di
dalamnya. Semua dilakukan secara bersama meskipun ada pembagian
kerja tetapi dalam solidaritas mekanik ini anggota yang lain pun bisa
melakukan ppekerjaan yang anggota lain sedang kerjakan, jadi saling

melengkapi satu sama lain. Hal ini berakibat pula pada adanya kesadaran

"Jacobus Ranjabar, Perubahan Sosial Dalam Teori Makro: Pendekatan Realitas Sosial (Bandung :
Alfabeta, 2008), 29.
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bersama tentang nasib mereka untuk memperkuat solidaritas antar anggota
satu dengan anggota lainnya yang terjalin bersama di komunitas tersebut
dengan masyarakatnya juga.

Selain itu , solidaritas sosial anggota komunitas gangster GPS
dengan sesama dan dengan masyarakatnya terjadi karena adanya faktor
kepercayaan bahwa seluruhnya mereka yang tergabung adalah satu
keluarga yang sama . hal ini yang memunculkan simbolisasi keakraban
karena adanya kesepahaman pendapat tentang pentingnya kerukunan di
komunitas yang mungkin mereka akan salah memaknai solidaritas sosial
dalam kerukunan. Jangan sampai solidaritas sosial dimaknai dengan hal
negatif yang padahal ssebenarnya hanya ada hal positif di dalamnya,
mereka sebagai pemuda penerus bangsa harus bisa memahami suatu hal
dengan baik jangan salah mengartikan suatu hal yang baik menjadi tidak

baik.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
1. Proses perubahan bentuk solidaritas sosial yang ada pada komunitas
gangster GPS. Proses yang mereka lalui sedikit rumit karna harus
memulai dari awal. Dimana proses itu dimulai dari Memahami ulang
makna solidaritas sosial Yang dimaksud disini adalah memahami
kembali pengertian atau maksud dari adanya solidaritas sosial itu
seperti apa, dengan melihat kembali pengalaman yang anggota
komunitas dapatkan saat menyalahartikan solidaritas sosial sebagai

bentuk dari kenegatifan.

Yang kedua adalah proses Interaksi, Interaksi merupakan hal yang
penting, interaksi terjadi dalam kehidupan sehari hari, dengan
interaksi Kkita bisa mengetahui karakter seseorang, apa yang orang
inginkan dll. Interaksi ini dilakukan oleh anggota komunitas gangster
dengan masyarakat sekitar secara baik baik untuk bisa nantinya

berbaur dan bekerja sama dengan masyarakat.

Yang ketiga Menjalin hubungan baik, menjalin hubungan yang baik
dengan sesama anggota dan masyarakat, melihat dan apa yang sedang
terjadi di masyarakat, menumbuhkan rasa rukun yang di awali dengan

sikap saling gotong royong, salin membantu, dan berprilaku baik.

96
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Yang keempat yaitu Merubah bentuk solidaritas sosial itu sendiri Yang
terakhir yaitu perubahan itu sendiri, dimana solidaritas sosial ini
berubah dengan sendirinya setelah melwati ketiga tahap sebelunya.
Secara tidang langsung ketiga tahap tersebut sedikit demi sedikit sudah
membantu terbentuknya solidaritas sosial yang baru dalam komunitas

gangster gabnungan pemuda setro GPS tersebut.

Bentuk solidaritas sosial yang ada di dalam dan diluar komnitas GPS
Dalam persyaratan terbentuknya suatu solidaritas sosial salah satunya
harus ada in group dan out group. Dimana in group adalah suatu
kelompok yang mempunyai kesamaan rasa, tujuan, kepercayaan dll,
sedangkan out group adalah mereka yang ada diluar kelompok in group
seperti masyarakat, kelompok sosial lain dll, yang biasanya dianggap
sebagai musuh bagi in group itu sendiri. Padahal seharusnya out group
itu harus dimanfaatkan dengan baik untuk kebaikan in group itu sendiri.
In group disini adalah komunitas gangster GPS itu sendiri yang
dimana bentuk solidritas sosial yang ada di dalamnya seperti,
kerjasama mencapai tujuan bersama, saling percaya, saling
menghargai, sharing bersama, nongkrong bersama, menyelesaikan
masalah secara bersama, dan juga memberi pekerjaan untuk anggota
yang lain yang belum mendapatkan pekerjaan.
Sedangkan yang out groupnya adalah masyarakat sekitar dimana out
group ini merupakan pendukung untuk berlangsungnya in group itu

sendiri yaitu komunitas gangster GPS tersebut. dan bentuk solidaritas
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sosial yang ada di luar komunitas tersebut seperti rasa saling percaya,
gotong royong dengan warga sekitar, ikut membantu acara yang ada
di kampung, memberi bantuan tenaga dan materi, juga mengadakan
berbagai macam kegiatan sosial yang bermanfaat bagi warga sekitar,
adapun kegiatannya yaitu, santunan anak yatim, janda, lansia, buka
puasa bersama dengan warga dan guru-guru madrasah, bagi-bagi
takjil, dan membantu warga yang terkena musibah seperti ada
keluarganya yang meninggal atau sakit, mereka membantu dari fisik
sampal materi. Lurang lebih seperti itulah bentuk solidaritas sosial
yang ada di dalam dan diluar komunitas gangster GPS sesuai dengan
hasil. Wawancara yang sebenarnya.
B. SARAN
a. Bagi Komunitas Gangster GPS

Dengan adanya berbagai kegiatan yang diterapkan di Komunitas

Gangster GPS. menunjukan bahwa terdapat rasa solidaritas yang tinggi

. selain itu juga di dalam kegiatannnya bisa menambah berbgai

pengalaman , dan juga ilmu . diharapkan pula dari Komunitas Gangster

GPS semakin tambah kompak ,setiap tahun anggota nya semakin

banyak ,kegiatan yang positif semakin ditambah . dengan begitu

Komunitas Gangster GPS akan semakin baik dan semakin mendapat

banyak dukungan dari warga.

b. Bagi Penulis

Bagi peneliti dengan yang judul terkait, diharapkan hasil dari penelitian
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ini dapat menjadi salah satu referensi untuk memberikan informasi dan
dapat dikembangkan kembali agar menjadi penelitian yang lebih baik
lagi dan bermanfaat untuk Mengetahui bahwa semua hal bisa berubah
dan perubahan itu tidak bisa di hindari oleh siapapun, termasuk

perubahan solidaritas yang ada pada komunitas gangster GPS ini.
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